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ABSTRAK 

NILAI-NILAI PENDIDIKAN KEARIFAN LOKAL 

PADA BUKU MATA PELAJARAN BAHASA DAERAH MUSI RAWAS 

Oleh: 

Indah Nepriliana 

(19591103) 

Abstrak: Kearifan lokal sebagai kebijakan yang bersandar pada filosofis, 

nilai-nilai, etika dan perilaku yang melembaga secara tradisional untuk 

mengelola sumber daya (alam, manusia dan budaya). Dan pada masa 

sekarang ini mulai banyak masyarakat melupakan warisan budaya kita, 

seperti salah satunya pada daerah Musi Rawas, tidak banyak pula 

masyarakat mengetahui dan memahami apa saja budaya dan adat yang ada 

pada daerah yang di tinggali karena kurangnya kepedulian terhadap 

kebudayaan lokal. Kabupaten musi rawas adalah salah satu kabupaten yang 

memiliki keanekaragaman budaya yang tumbuh dan mulai berkembang 

dengan baik. Dalam pendidikan, sekolah di musi rawas memperkenalkan 

bahasa dan budaya kearifan lokal yang ada di musi rawas sehingga sistem 

pendidikan mengalami perubahan dan perkembangan. Upaya perubahan dan 

perbaikan tersebut bertujuan untuk membawa kualitas pendidikan dan nilai-

nilai pendidikan karakter yang terdapat pada kearifan lokal tetap terjaga dan 

tidak terlupakan. 

Penelitian ini menggunakan metode Studi Kepustakaan (library risearch). 

Teknik pengumpulan data dengan cara Editing, Organizing dan Finding. 

Data diambil dari sumber primer yaitu Buku Bahasa daerah Musi rawas dan 

Penulisnya. Dan data sekunder di ambil dari Dokumen tertulis seperti Buku, 

Jurnal serta hasil penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan penelitian ini peneliti menemukan : 1) Nilai-nilai pendidikan 

kearifan lokal yang terdapat dalam buku mata pelajaran bahasa daerah Musi 

Rawas ada 8 Nilai Yaitu Nilai Toleransi, Disiplin Rasa Ingin Tahun, jujur 

dan sebagainya. 2) dan relevansinya dengan pendidikan karakter bagi anak 

Sekolah Dasar adalah sebagai pijakan setiap bangsa melalui nilai kearifan 

lokal. 

 

Kata Kunci:Kearifan Lokal, Pendidikan Karakter, Musi Rawas 



  
 

 

 

 

 

DAFTAR ISI 

 
HALAMAN JUDUL .............................................................................................. i 

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ................................................. Ii 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI ................................................................. Iii 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... Iv 

MOTTO ............................................................................................................... Vi 

PERSEMBAHAN ............................................................................................... Vii 

ABSTRAK ......................................................................................................... Viii 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... Ix 

 

 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... Xi 

DAFTAR TABEL .............................................................................................. Xii 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ............................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ........................................................................................ 9 

C. Tujuan Penelitian ......................................................................................... 9 

D. Fokus Penelitian ........................................................................................... 9 

E. Manfaat Penelitian ..................................................................................... 10 

BAB II KAJIAN PUSTAKA .............................................................................. 11 

A. Nilai-Nilai Pendidikan Kearifan Lokal ...................................................... 11 

1. Pengertian Nilai-Nilai Pendidikan.......................................................................11 

2. Pendidikan Kearifan Lokal .................................................................................14 

3. Pendidikan Karakter...........................................................................................17 

4. Nilai-Nilai Karakter Dalam Pendidikan Kearifan Lokal..........................18  

5. Fungsi Kearifan Lokal..............................................................................26 



  
 

6. Mata Pelajaran Daerah Musi Rawas.........................................................28 

B. Kajian Penelitian Yang Relevan.........................................................................33 

BAB III METODE PENELITIAN .................................................................... 36 

A. Jenis Penelitian............................................................................................. 36 

B.  Pendekatan Penelitian.............................................................................................38 

C. Data Dan Sumber Data ................................................................................. 39 

D. Teknik Pengumpulan Data ........................................................................... 40 

E. Teknik Analisis Data ..................................................................................... 42 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ................................... 44 

A. Hasil Penelitian .......................................................................................... 44 

B.  Pembahasan.................................................................................................60  

BAB V PENUTUP ............................................................................................... 63 

A. Kesimpulan ................................................................................................ 63 

B. Saran-Saran ................................................................................................ 63 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  
 

 

 

DAFTAR TABEL 

Gambar 4.1 .......................................................................................................  46 

Gambar 4.2  ......................................................................................................  48 

Gambar 4.3 .......................................................................................................  50 

Gambar 4.4 .......................................................................................................  55 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  
 

ABSTRAK 

NILAI-NILAI PENDIDIKAN KEARIFAN LOKAL 

PADA BUKU MATA PELAJARAN BAHASA DAERAH MUSI RAWAS 

Oleh: 

Indah Nepriliana 

(19591103) 

Abstrak: Kearifan lokal sebagai kebijakan yang bersandar pada filosofis, 

nilai-nilai, etika dan perilaku yang melembaga secara tradisional untuk 

mengelola sumber daya (alam, manusia dan budaya). Dan pada masa 

sekarang ini mulai banyak masyarakat melupakan warisan budaya kita, 

seperti salah satunya pada daerah Musi Rawas, tidak banyak pula 

masyarakat mengetahui dan memahami apa saja budaya dan adat yang ada 

pada daerah yang di tinggali karena kurangnya kepedulian terhadap 

kebudayaan lokal. Kabupaten musi rawas adalah salah satu kabupaten yang 

memiliki keanekaragaman budaya yang tumbuh dan mulai berkembang 

dengan baik. Dalam pendidikan, sekolah di musi rawas memperkenalkan 

bahasa dan budaya kearifan lokal yang ada di musi rawas sehingga sistem 

pendidikan mengalami perubahan dan perkembangan. Upaya perubahan dan 

perbaikan tersebut bertujuan untuk membawa kualitas pendidikan dan nilai-

nilai pendidikan karakter yang terdapat pada kearifan lokal tetap terjaga dan 

tidak terlupakan. 

Penelitian ini menggunakan metode Studi Kepustakaan (library risearch). 

Teknik pengumpulan data dengan cara Editing, Organizing dan Finding. 

Data diambil dari sumber primer yaitu Buku Bahasa daerah Musi rawas dan 

Penulisnya. Dan data sekunder di ambil dari Dokumen tertulis seperti Buku, 

Jurnal serta hasil penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan penelitian ini peneliti menemukan : 1) Nilai-nilai pendidikan 

kearifan lokal yang terdapat dalam buku mata pelajaran bahasa daerah Musi 

Rawas ada 7 Nilai Yaitu Nilai Toleransi, Rasa Ingin Tahu, cinta tanah air 

dan sebagainya. 2) dan relevansinya dengan pendidikan karakter bagi anak 

Sekolah Dasar adalah sebagai pijakan setiap bangsa melalui nilai kearifan 

lokal. 

 

Kata Kunci: Kearifan Lokal, Pendidikan Karakter, Musi Rawas 

 

 

 



  
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 Indonelsia adalah nelgara yang pluralistik dan multikulturalistik yang dihuni 

pelnduduk dari belrbagai eltnis, bahasa, agama, dan idelologi selrta delngan leltak 

gelografis antar daelrah yang luas dan dipisahkan olelh bellasan ribu pulau. 

bangsa Indonelsia melmiliki kelanelkaragaman melrupakan kelkayaan intellelktual 

dan budaya yang melnjadi bagian dari warisan budaya yang harus dilelstarikan. 

Kelbudayaan adalah kelselluruhan sistelm gagasan, tindakan, dan hasil karya 

manusia dalam rangka kelhidupan masyarakat yang dijadikan milik dari 

manusia delngan cara bellajar.1 

 Indonelsia melrupakan nelgara delngan jumlah pulau telrbelsar didunia. Dalam 

Undang-Undang Dasar 1945 diteltapkan Indonelsia selbagai se lbuar nelgara 

kelpulauan yaitu ne lgara yang melmiliki banyak pulau yaitu seljumlah 17.48 

pulau delngan panjang garis pantai melncapai 95.181 km. Selmbilan puluh dua 

pulau kelcil diantaranya adalah pulau-pulau kelcil telrluar.2 Wilayah nelgara 

telrdiri atas daratan telrmasuk tanah dibawahnya, pelraiaran dan ruang udara. 

Wilayah daratan dan ruang udara dimiliki ole lh seltiap nelgara, seldangkan 

 
1Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 180.  
2Syamsul Ma’arif, 2009, Makalah Pengelolaan Pulau Terluar dalam Manajemen Pulau 

Terluar, Fakultas Geografi UGM, (23 Januari) 2009. 



  
 

wilayah pelrairan, khususnya wilayah laut hanya dimiliki olelh nelgara 

pantainya.3  

 Indonelsia me lrupakan suatu nelgara yang melmiliki belrbagai macam suku, 

eltnis, dan adat istiadat yang selmuanya itu melrupakan celrminan dari suatu 

kelmajelmukan bangsa. Indonelsia selbagai nelgara kelpulauan yang melmiliki 300 

lelbih suku dan 500 bahasa daelrah, jadi wajar bangsa Indonelsia selbagai nelgara 

yang kaya akan kelbudayaan selhingga seltiap suku melmiliki hukuman adatnya 

selndiri. Kelbelradaan masyarakat adat ditelngah globalisasi dan arus modelrnisasi 

dipandang selbagai selsuatu hal yang unik. Di masyarakat adat di telngah 

globalisasi, dimana orang sibuk delngan konselp-konselp dan pelmikiran modelrn, 

masyarakat adat belrusaha untuk teltap mellaksanakan dan melmellihara 

tradisinya, selhingga tidak luntur seliring delngan pelrkelmbangan globalisasi.4 

Pada nelgara Indonelsia yang melmiliki belrbagai pulau selpelrti, pulau Jawa, pulau 

Kalimantan, pulau Papua, pulau Sulawe lsi dan pulau Sumatelra, pada pulau 

Sumatra ini ada belbelrapa provinsi, salah satunya provinsi Sumatelra Sellatan. 

  Sumatelra Sellatan adalah selbuah provinsi di Indonelsia, te lrleltak di pulau 

Sumatelra bagian Se llatan, dan ibu kotanya Palelmbang. Provinsi Sumate lra 

Sellatan ini kaya akan selbuah sumbelr daya alam, telrutama minyak bumi, batu 

bara dan gas alam. Seljak jaman seljarah wilayah ini sudah telrkelnal, telrutama 

palelmbang, karelna disanalah pusat ke lrajaan Sriwijaya dan dise lbut delngan 

 
3Ayub Torry Satriyo Kusumo,” Optimalisasi Pengelolaan Dan Pemberdayaan Pulau-

Pulau Terluar Dalam Rangka Mempertahankan Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia”, 

Jurnal Dinamika Hukum, Vol. 10 No. 3 (September 2010). 330 
4Reta Luciani Dan Elly Malihah,”Analisis Nilai-Nilai Kearifan Lokal Rumah Limas Di 

Sumatera Selatan “, Indinesia Of Sociology,Education,And Development.(Mei 2020)11-18 



  
 

bumi Sriwijaya yang tellah ada pada abad kel 7 hingga abad kel 12 maselhi, dan 

wilayah Sumatelra Sellatan belrbatasan langsung delngan provinsi lainnya di 

Sumatelra.5 

 Sumatelra Sellatan atau pulau Sumatelra bagian Sellatan yang didirikan pada 

tanggal 12 selptelmbelr 1950 awalnya me lncakup daelrah Jambi, Lampung, 

Belngkulu, dan kelpulauan Baka Bellitung. Kelelmpat wilayah telrselbut akhirnya 

di pelcah melnjadi elmpat wilayah provinsi telrselndiri, namun teltap dalam akar 

budaya bahasa dari kelluarga yang sama yaitu bahasa austronelsia proto bahasa 

mellayu delngan pelmbagian daelrah bahasa dan logatnya yaitu selpelrti 

Palelmbang, Komelring, Ogan, Musi dan masih banyak lagi. Sumatelra Sellatan 

telrbagi melnjadi delsa dan kellurahan, jumlah delsa yang ada di Sumatelra Sellatan 

selbanyak 343 dan jumlah kelcamatannya 449 kelcamatan selrta melmiliki jumlah  

pelnduduk 6,7 juta jiwa, dan lambang Sumatelra Sellatan belrbelntuk pelrisai 

belrsudut lima, dae lrah Sumatelra Sellatan juga melmiliki banyak selkali 

kelbudayaan kelarifan lokal  yang dilelstarikan selpelrti halnya rumah adat, tarian, 

makanan khas, bahasa, suku dan masih banyak lagi nilai-nilai kelarifan lokal 

lain yang masih melrelka wariskan selcara turun telmurun.6 

 Kabupateln Musi Rawas adalah salah satu kabupate ln  di provinsi Sumate lra 

Sellatan, Indonelsia. Kabupateln ini dibagi melnjadi 14 kelcamatan (pasca 

pelmelkaran kabupate ln Musi Rawas Utara ibu kotanya saat ini be lrada di Muara 

 
5Eka Mandala Sumatera Selatan: Sejarah,Kebuyaan,Dan Pembagian Wilayah, ( Berita 

Online ,Pinhome.Id), 25 January, 2023 
6"Profil Provinsi Sumatera Selatan - Situs Resmi BPKP 2023." 

https://www.bpkp.go.id/sumsel/konten/1111/profil-Provinsi-Sumatera-Selatan.bpkp. Diakses pada 

11 Mar. 2023. 



  
 

Belliti, namun selbellum tahun 2004 ibu kotanya be lrada di kota Lubuk Linggau. 

Awal kabupateln musi rawas telrmasuk dalam wilayah kelrelsidelnan Palelmbang 

(1825-1966). Hal ini diawali olelh jatuhnya ke lsultanan Palelmbang dan 

pelrlawanan belntelng jati selrta elnam pasirah dari paselmah lelbar kel tangan 

pelmelrintah bellanda. seljak saat itu bellanda melngadakan elkspansi dan 

pelnyusunan yang di pakai adalah delkondelntrasi. Kelmudian kelrelsidelnan 

Palelmbang dibagi melnjadi wilayah binaan (Afdelling), yaitu:                                                           

1. Afdelling Banyuasin eln kubustrelkeln, ibu kotanya Palelmbang.                  

2. Afdelling Palelmbangschel Belneldeln Landeln, ibu kotanya Batu Raja.            

3. Afdelling Palelmbangschel Boveln Landeln, ibu kotanya Lahat.  

Afdelling Palelmbangschel Boveln Landeln di bagi dalam belbelrapa ondelr            

afelling (oafd).                                                                                    

1. Oafd Lamatang Ulu, ibu kotanya Lahat.     

2. Oafd Tanah Paselmah,ibu kotanya Bandar.     

3. Oafd Lelmatang Ilir, ibu kotanya Muara E lnim.      

4. Oafd Telbing Tinggi Elmpat Lawang, ibu kotanya Telbing Tinggi.   

5. Oafd Musi ulu, ibu kotanya Muara Be lliti.      

6. Oadf  Rawas ibu kotanya Surulangun Rawas.7 

 

 
7Rahmad muhidin,”pemberian nama desa atau kampung di kabupaten musi rawas : 

Suatu kajian topomini daratan”. Prosiding seminar nasional linguistik dan satra (SEMANTIKS) 

(2021), 566 



  
 

 

 Musi Rawas belrada pada afdling Palelmbangschrel Boveln Landeln. Pada 

tahun 1907, ondelr distric Muara Belliti dan Muara Kellingi diintelgrasikan 

keladaan keldalam satu ondelr afdelling yakni ondelr afdelling Musi Ulu. Tahun 

1933, jaringan ke lrelta api Pale lmbang-Lahat-Lubuk Linggau (dibuat antara 

tahun 1928-1933) dibuka pelmelrintah bellanda. hal ini melnyelbabkan 

dipindahkan ibu kota oafd Musi Ulu, Muara Be lliti kel Lubuk Linggau yang, 

melnjadi cikal bakal kabupate ln Musi Rawas. Pada tanggal 17 felbruari 1942, 

kota Lubuk Linggau diduduki Jelpang dan  kelpala oafd Musi Ulu controelur del 

mely selrta aspirant controluelr teln katel melnyelrahkan jabatannya ke lpada Jelpang 

pada tangga 20 april 1943. Jelpang melngadakan pelrubahan instansi dan jabatan 

kel dalam bahasa Je lpang. Pelrubahan inilah yang melnjadi titik tolak hari jadi 

kabupateln Musi Rawas. Kabupateln Musi Rawas melrupakan salah satu 

kabupateln di Sumate lra Sellatan yang belribu kota di Muara Be lliti. Kabupateln 

Musi Rawas selcara gelografis telrleltak diantara 20 sampai 30 lintang sellatan dan 

1020 sampai  1030 bujur timur,8 dan jumlah pelnduduk Musi Rawas pada tahun 

keltahun telrus melnambah,  telrcatat jumlah jiwa di Musi Rawas pada tahun 2021 

belrjumlah 400 027 jiwa dan belrtambah di tahun 2022, melnjadi melncapai 402 

674 jiwa,9 dan pada tahun 2023 bellum telrdeltelksi data statistiknya. 

 
8Ibid, 567 
9Jumlah Penduduk (Jiwa), 2020-2022 - Kabupaten Musi Rawas." 

https://musirawaskab.bps.go.id/indicator/12/57/1/jumlah-penduduk.html. Diakses pada 11 Mar. 

2023. 



  
 

  Musi Rawas juga melmiliki Kelanelkaragaman selni dan budaya yang 

dimiliki ole lh belrbagai suku bangsa Indonelsia tidak hanya belrfungsi selbagai 

selbuah idelntitas yang melmbeldakan satu delngan yang lain. Pelrspelktif inilah 

yang kelmudian melnjadi pelgangan bagi seltiap kellompok masyarakat Musi 

Rawas untuk teltap mellelstarikan budaya melrelka masing-masing, baik dalam 

bahasa ibu, kelbiasaan hidup selhari-hari, selni dan budaya, cara belrpakaian selrta 

pola prilaku yang dianggap selsuai delngan adat istiadat budaya kelarifan lokal  

nelnelk moyang yang wajib dilelstarikan.10 

 Kelarifan lokal selbagai kelbijakan yang belrsandar pada filosofis, nilai-nilai, 

eltika dan prilaku yang mellelmbaga selcara tradisional untuk melngellola sumbelr 

daya (alam, manusia dan budaya) selcara belrkellanjutan. Kelarifan lokal selbagai 

kelbelnaran yang melntradisi melrupakan pelrpaduan nilai-nilai suci firman tuhan 

dan turun-telmurun yang dikelmbangkan komunitas telrtelntu. Selselorang dinilai 

arif apabila dapat melngakumulasi dan melngkolaborasikan antara kontelks dan 

nilai-nilai yang mellelngkapinya, selrta dapat melwujudkan pola hidup yang 

selimbang, tidak mungkin selselorang dipandang bijak apabila sikap dan 

tindakannya belrlawanan delngan nilai yang belrlaku.11  

 Pada masa selkarang ini, mulai banyak masyarakat mellupakan warisan 

budaya kita, selpelrti salah satunya pada daelrah Musi Rawas, tidak banyak pula 

masyarakat melmahami atau melngelrti apa saja budaya dan adat yang ada pada 

 
10Risa Marta Yati,”Visualisasi Dan Makna Simbol Busana Tari Turak Kabupaten Musi 

Rawas” Jurnal Seni Budaya, Vol 18, No 2, ISSN : 1410 9700 (Print) 2655 9153(Online), 79. 
11Rahyono, FX,Kearifan Budaya dalam Kata, (Jakarta: Wedatama Widyasastra, 2009), 

11 

 



  
 

darah yang ia tinggali, karelna kurangnya kelpelrdulian telrhadap kelbudayaan 

lokal. Selrta nilai-nilai adat selbagai nilai-nilai pelndidikan kelarifan lokal Musi 

Rawas juga telrkait delngan tradisinya saja telrkadang masih banyak yang tidak 

melngeltahui. 

 Kabupateln Musi Rawas salah satu kabupate ln yang me lmiliki 

kelanelkaragaman budaya dan ke lselniannya yang tumbuh dan mulai be lrkelmbang 

delngan baik. Dalam pelndidikan, selkolah di Musi Rawas melmpelrkelnalkan 

bahasa dan budaya kelarifan lokal yang ada di Musi Rawas, Pelndidikan di 

selkolah dasar sellalu melngalami pelrubahan, pelrkelmbangan dan pelrbaikan 

selsuai delngan pelrkelmbangan. Pelrubahan dan pelrbaikan dalam bidang 

pelndidikan melliputi belrbagai komponeln yang telrlibat di dalamnya baik itu 

pellaksana pelndidikan di lapangan. Upaya pelrubahan dan pelrbaikan telrselbut 

belrtujuan melmbawa kualitas pelndidikan juga tidak bolelh mellupakan nilai-nilai 

pelndidikan karaktelr yang telrdapat pada kelarifan lokal.  

 Karelna disuatu sisi, dampak adanya pe lrkelmbangan ilmu pe lngeltahuan dan 

telknologi te lrselbut melmunculkan sikap-sikap yang kurang se lsuai dalam 

kelhidupan belrmasyarakat. Misal, siswa yang se lring belrmain geldgelt 

dikhawatirkan akan me lmiliki sikap individualisme l yang tinggi, dan kurang 

belrsosialisasi delngan telman dan lingkungan. Dalam hal ini, pelndidikan se lbagai 



  
 

salah satu bidang ke lhidupan manusia me lmiliki pelran pelnting dalam 

melnciptakan gelnelrasi manusia yang celrdas, bijaksana, dan belrkarakte lr.12 

 Pelndidikan karakte lr di selkolah juga me lmbelntuk pribadi anak me lnjadi 

manusia dan warga ne lgara yang baik se lhingga mampu melngantisipasi geljala 

krisis moral yang te lrjadi saat ini. Pelndidikan dapat dilakukan delngan belrbagai 

belntuk namun dalam lingkup formal pelndidikan dilakukan olelh selbuah lelmbaga 

yang dinamakan selkolah. Lelmbaga formal selkolah dalam hal ini selcara sistelmatik 

mellakukan kelgiatan pelngajaran dalam rangka melmbantu siswa agar mampu 

melngelmbangkan potelnsi yang ada selcara maksimal yang melnyangkut aspelk 

moral, intellelktual, elmosional dan aspelk sosial yang bisa di pe llajari le lwat buku 

mata pellajaran bahasa dae lrah Musi Rawas. Se lkolah juga melngelmbangkan prosels 

pelndidikan karaktelr untuk di tanamkan pada diri pelselrta didik. 

 Belrdasarkan obse lrvasi awal me llalui wawancara yang te llah dilakukan 

pelnelliti di salah satu se lkolah dan guru di Musi Rawas te lpatnya di SD 2 Ne lgelri 

Marga Sakti me lngelnai buku muatan lokal bahasa dae lrah Musi Rawas bahwa 

buku telrselbut digunakan selbagai pelngganti mata pellajaran muatan lokal 

Muradarusalam dalam ke lpelmimpinan bupati Ridwan Mukti, se lmelnjak bupati 

musi rawas digantikan ole lh ibu Ir.Hj. Ratna Machmud,M.M be lrganti pula 

program pelndidikan dimusi rawas. Saat ini pe lmbellajaran muatan lokal yang di 

gunakan di musi rawas adalah pe lmbellajaran muatan lokal bahasa dae lrah Musi 

Rawas, yang te llah di telrapkan sellama 6 bulan le lbih di belbelrapa SD Musi 

 
12 Putri rachmadyanti,”penguatan pendidikan karakter bagi siswa sekolah dasar melalui 

kearifan lokal”, jurnal pendidikan sekolah dasar, vol.3, no 2(2017), 202 



  
 

Rawas salah satunya SD 2 Ne lgelri Marga Sakti. Saat me llakukan obselrvasi dan 

wawancara me lngelnai buku muatan lokal bahasa dae lrah Musi Rawas di SD 

Nelgelri 2 Marga Sakti ibu Siti Mustainah guru ke llas 4 selkaligus guru pelngampu 

mata pellajaran muatan lokal d ke llas 4 melngatakan bahwa : 

“Buku muatan lokal bahasa daelrah musi rawas mulai digunakan di 

kellas-kellas tinggi dari kellas 4 hingga kellas 6, buku te lrselbut di te lrapkan 

dikellas dan seltiap tingkat kellas melmiliki buku yang belrbelda nilai kelarifan 

lokalnya, buku telrselbut sangat belrpelran untuk anak-anak agar teltap 

mellelstarikan budaya ,tradisi dan melnanamkan nilai karakte lr pada diri 

pelselrta didik di Musi Rawas”.13 

 Dari kutipan “diatas” maka sudah dije llaskan buku telrselbut belrpelran 

pelnting dalam me lngelnalkan budaya, tradisi se lrta melngajarkan pada pe lselrta 

didik nilai-karaktelr pada anak-anak seljak dini agar tidak te lrjadinya kelpunahan 

kelbudayaan kelarifan lokal seltelmpat. Belrdasarkan latar bellakang telrselbut, maka 

pelnellitian ini ingin melngeltahui lelbih melndalam nilai-nilai pelndidikan kelarifan 

lokal pada buku mata pelajaran bahasa daerah Musi Rawas dan untuk 

melngeltahui rellelvelnsi nilai- nilai pelndidikan kelarifan lokal pada buku mata 

pellajaran bahasa dae lrah Musi Rawas. Olelh karelna itu pelnelliti mellakukan 

pelnellitian delngan melnulisnya keldalam selbuah proposal pelnellitian delngan 

judul”Nilai – Nilai Pendidikan Kearifan Lokal Pada Buku Mata Pelajaran 

Bahasa Daerah Musi Rawas” 

B. Rumusan Masalah  

Belrdasarkan dari latar bellakang masalah, maka dapat dikelmukakan 

pelrumusan masalah selbagai belntuk :  

 
13 Wawancara Dengan Ibu Siti Mustainah Salah Satu Guru Di SD Musi Rawas, Di SDN 2 

Marga Sakti, 17 Januari 2023. 



  
 

1. Apa saja nilai-nilai pelndidikan kelarifan lokal yang te lrdapat dalam 

buku mata pellajaran bahasa daelrah Musi Rawas? 

2. Bagaimana re llelvansinya delngan pelndidikan karakte lr bagi anak 

selkolah dasar? 

C. Tujuan Penelitian  Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

Adapun tujuan pelnellitian ini adalah : 

a. Untuk melngeltahui nilai-nilai pelndidikan kelarifan lokal yang 

telrdapat dalam buku mata pelajaran bahasa daerah Musi Rawas. 

b. Bagaimana rellelvansinya delngan pelndidikan karakte lr bagi anak 

selkolah dasar 

2. Manfaat pelnellitian  

a. Manfaat Teloritik  

1). Pelnellitian ini diharapkan agar dapat melnambah wawasan 

kelilmuan telntang nilai-nilai pelndidikan kelarifan lokal yang 

telrdapat dalam buku mata pe llajaran bahasa daelrah Musi 

Rawas.  

2). Pelnellitian ini diharapkan mampu me lnambah wawasan  te lntang 

Bagaimana rellelvansinya delngan pelndidikan karakte lr bagi anak 

selkolah dasar.  

       b. Manfaat Praktis 



  
 

1). Pelnellitian ini diharapkan mampu melnambah pelngeltahuan dan 

wawasan bagi pelnyusun dan pelmbaca melngelnai nilai-nilai 

pelndidikan kelarifan lokal yang telrdapat dalam buku mata 

pellajaran Bahasa Daelrah Musi Rawas. 

 2). Dapat melmahami dan melngelnal kelmbali kelbudayaan lokal dan 

hasil dari pelnellitian ini diharapkan dapat melmbantu atau 

melmbelrikan gambaran melngelnai Nilai-Nilai Pelndidikan 

karaktelr mellalui Kelarifan Lokal yang telrdapat dalam Buku 

Mata Pellajaran Bahasa Daelrah Musi Rawas. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Nilai-Nilai Pendidikan Kearifan Lokal  

a. Pengertian Nilai-Nilai Pendidikan  

 Nilai melrupakan kualitas yang tidak be lrgantung dan tidak 

belrubah seliring delngan pelrubahan zaman. Nilai tidak be lrgantung 

pada matelri, murni selbagai nilai tanpa belrgantung pada 

pelngalaman. Kelhidupan di dunia ini me lrupakan se lsuatu yang 

sangat belrnilai melskipun pada kelnyataannya seltiap yang be lrnilai 

melmiliki lapisan dan aspe lk yang belrnilai melmiliki lapisan dan 

aspelk yang belrbelda.  Nilai se lcara khusus ada dalam wilayah 

aksiologi, yaitu salah satu cabang filsafat. Kajian nilai yang tellah 

melngilhami banyak filsuf. Misalnya, plato melngatakan bahwa 

kelindahan, kelbaikan, dan ke lsucian  adalah te lma pelnting bagi para 

pelmikir selpanjang zaman. Nilai se lcara eltimologi pandangan kata 

valuel (bahasa inggris)(moral value l),dalam kelhidupan se lhari-hari, 

nilai melrupakan  selsuatu yang belrharga, belrmutu, me lnunjukkan 

kualitas, dan belrguna bagi manusia.14 

 Nilai melnurut kamus bahas indonelsia (KBBI) dapat 

diartikan selbagai harga. Harga harga yang telrkait dalam ungkapan 

 
14 Qiqi Yuliati Zakiyah dan A. Rusdiana, Pendidikan Nilai Kajian Teori Dan Praktik Di 

Sekolah,( Bandung:CV Pusaka Setia), 13-14 



  
 

orang belragaman-ragaman, nilai melmpunyai harga yang bisa 

belrubah bila di tinggalkan. Dari pada itu selselorang manusia harus 

di bina supaya bisa melleltakkan selcara sama selhingga manusia 

belrada dalam nilai-nilai yang mellahirkan kelbahagian.15 

Pelndidikan melnurut istilah (telrminologi) bila ditujukan 

bagi unggas dan helwan, maka pelngelrtian pelndidikan (tarbiyah) 

adalah kellimpahan makanan, minuman dan telmpat belrlindung. Jika 

ditujukan pada manusia, maka pelngelrtian pelndidikan (tarbiyah) 

lelbih belrsifat ruhiyah, yaitu melnghormati manusia itu selndiri, 

pelrkataanya, pelrbuatannya, lalu melngarahkan delngan arahan yang 

shohih selbagaimana yang dicintai dan diridhai Allah SWT diselrtai 

pelngawasan selcara langsung maupun tidak langsung.16 

Pelndidikan adalah suatu usaha dan sistelmatis dalam 

melngelmbangkan potelnsi pelselrta didik. Pelndidik melmpelrsiapkan 

pelselrta didik baik aspelk jasmani, rohani, dan kelmampuan 

selselorang untuk pelrannya dilingkungan selkitarnya di masa yang 

akan datang. Pelndidikan adalah suatu usaha masyarakat dan 

bangsa dalam  melmpelrsiapkan gelnelrasi mudanya bagi 

kelbelrlangsungan kelhidupan masyarakat dan bangsa yang lelbih 

baik di masa delpan. Kelbelrlangsungan itu ditandai  olelh pelwarisan 

budaya dan karaktelr yang tellah dimiliki mayarakat dan bangsa. 

 
15 Halimatussa’diyah, nilai-nilai pendidikan agama islam multikultural (surabaya: CV. 

Jakad media publishing, 2017), 9 
16 Muhammad Priyatno, M.Pd.I “Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal “ Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol.5, No.10, (Juli 2016)1314. 



  
 

Olelh karelna itu, pelndidikan adalah prosels pelwarisan budaya dan 

karaktelr bangsa bagi gelnelrasi muda dan juga prosels 

pelngelmbangan budaya dan karaktelr bangsa untuk pelningkatan 

kualitas kelhidupan masyarakat dan bangsa dimasa melndatang. 

Dalam prosels pelndidikan karaktelr bangsa, selcara aktif pelselrta 

didik melngelmbangkan potelnsi dirinya, mellakukan prosels 

intelrnalisasi, dan pelnghayatan nilai-nilai melnjadi kelpribadian 

melrelka dalam belrgaul di masyarakat, melnelmbangkan kelhidupan 

masyarakat yang lelbih seljahtelra selrta melngelmbangkan kelhidupan 

bangsa yang belrmartabat.17 

b. Pendidikan kearifan lokal  

Manusia melmiliki kelhidupan yang dikellilingi ole lh budaya, 

hal telrselbut diselbabkan manusia sellalu belrupaya me lmpelrtahankan 

elksistelnsinya dalam kelhidupan yang me lngharuskannya se llalu 

belrdelkatan delngan lingkungan se lkitar, baik lingkungan fisik dan 

non fisik. Prosels melmbelntuk budaya belrlangsung se lcara belrabad-

abad dan telruji selhingga melmbelntuk suatu kompone ln yang handal, 

telrbukti dan diyakini dapat me lmbawa kelseljahtelraan lahir dan 

batin. Komponeln ini lah yang diselbut delngan jati diri.18 

Dalam jati diri telrkandung kelarifan lokal (lokal wisdom) 

yang melrupakan hasil dari local gelnius dari belrbagai suku bangsa, 

kelarifan lokal inilah se lharusnya dirajut dalam satu ke lsatuan 

 
17 Ibid,1315 
18 Nadlir,”Urgensi Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal “ Jurnal Pendidikan Agama 

Islam, Vol.02, No.02,( November 2014). 301 



  
 

kelbudayaan (culturel) untuk me lwujudkan suatu bangsa, yaitu 

bangsa Indonelsia. Budaya dilahirkan be lribu tahun yang lalu se ljak 

manusia ada di bumi. Kelbiasaan yang tellah me lnjadi dan 

melmbelntuk pelrilaku manusia te lrselbut diwariskan dari ge lnelrasi ke l 

gelnelrasi sellanjutnya. Budaya itu se lndiri melrupakan suatu produk 

dari akal budi manusia, budidaya dalam hal ini dise lbut kelbudayaan 

sangat elrat kaitannya delngan masyarakat. Dalam pe lrgiliran budaya 

antar gelnelrasi ini di butuhkan adanya ge lnelrasi pe lrantara yang 

sudah mampu mellakukan pelmahaman dari gelnelrasi tua dan 

mampu melngkomunikasikan kel dalam bahasa yang ringan dan 

mudah di melngelrti olelh gelnelrasi sellanjutnya.19 

Kelarifan lokal telrdiri dari 2 kata yaitu ke larifan (wisdom) 

dan lokal (local). Local belrarti seltelmpat dan wisdom sama de lngan 

kelbijaksanaan. Delngan kata lain maka local wisdom dapat  

dipahami selbagai gagasan-gagasan, nilai-nilai, pandangan-

pandangan seltelmpat (local) yang belrsifat kelbijaksana, pelnuh 

kelarifan, belrnilai baik, yang te lrtanam dan diikuti olelh anggota 

masyarakatnya.20  

Kelarifan lokal atau “Local gelnius” melrupakan istilah yang 

dipelrkelnalkan olelh walels dalam ayatrohaeldi yaitu “thel sum of thel 

cultural charactelristics which thel vast majority of apeloplel havel in 

 
19 Nadlir,”Urgensi Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal “ Jurnal Pendidikan Agama 

Islam, Vol.02, No.02, (November 2014) 302 
20 Ibid, 303 



  
 

common as a relsulf of thelir elxpelrielncels in elarly lifel”.21 Indonelsia 

melneltapkan kata kelarifan seljarah delngan, kelbijakan, 

kelbijaksanaan, dan kelcelrdikan, seldangkan kata arif melmiliki 

kelsamaan makna delngan: akil, bajik, bakir, belstari, bijaksana, 

celndelkia, celrdas, celrdik, pandai, dan telrpellajar.22 Kelarifan lokal 

juga selbagai kelbijakan yang belrsandar pada filosofi, nilai-nilai, 

eltika, dan pelrilaku yang mellelmbaga selcara tradisonal untuk 

melngellola sumbelrdaya (alam, manusia, dan budaya) selcara 

belrkellanjutan. Kelarifan lokal selbagai kelbelnaran yang melntradisi 

melrupakan pelrpaduan nilai-nilai suci firman tuhan dan nilai turun 

telmurun yang dikelmbangkan komunitas telrtelntu selselorang dinilai 

arif apabila dapat melngakumulasi dan melngkolaborasikan antara 

kontelks dan nilai-nilai yang me llingkupinya, selrta dapat 

melwujudkan pola hidup yang simbang, tidak mungkin selselorang 

dipandang bijak apabila sikap dan tindakannya belrlawanan delngan 

nilai yang belrlaku.23 

Pelndidikan belrbasis kelarifan lokal melrupakan mode ll 

pelndidikan yang melmiliki rellelvansi tinggi bagi pe lngelmbangan 

kelcakapan hidup (lifel skills) delngan belrtumpu pada pelmbelrdayaan 

keltelrampilan dan potelnsi lokal di masing-masing delarah. 

 
21 Ayatrohaedi, Kepribadian Budaya Bangsa (Local Genius), (Jakarta: Pustaka Pelajar, 

1986),30 
22 Dendy Sugono, Sugiono Dan Meity Takdir Qudratillah,Tesaurus Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008), .23 
23 Sternberg, Robert J, Wisdom And Giftedness Dalam Shavinina, Larisa, Ferari, 

Michel.Ed, Beyondknowledge Extra Cognitive Aspects Of Defeloping High Ability, (New Jersey: 

Lawrence-Erlbaum, 2004). 



  
 

Pelndidikan belrbasis kelarifan lokal adalah pe lndidikan yang 

melngajarkan pelselrta didik untuk sellalu lelkat delngan situasi 

konkrelt yang melrelka hadapi selhari-hari. Modell pelndidikan 

belrbasis kelarifan lokal juga me lrupakan selbuah contoh pe lndidikan 

yang melmpunyai rellelvansi tinggi bagi ke lcakapan pe lngelmbangan 

hidup, delngan belrpijak pada pe lmbelrdayaan keltelrampilan selrta 

potelnsi lokal pada tiap-tiap daelrah. Pelndidikan kelarifan lokal dapat 

digunakan selbagai meldia untuk me llelstarikan pote lnsi masing-

masing daelrah. Kelarifan lokal harus dike lmbangkan dari pote lnsi 

daelrah. Potelnsi daelrah me lrupakan potelnsi sumbelr daya spe lsifik di 

miliki daelrah telrtelntu.  24 

c. Pendidikan Karakter 

Karaktelr melrupakan bawaan, hati, jiwa, dan ke lpribadian, 

budi pelkelrti, pelkrti, prilaku, pelrsonalitas, sifat, tabiat, te lmpelrameln, 

dan watak. Pelmbangunan karakte lr bangsa me lrupakan hal yang 

sangat pelnting karelna belrhubungan delngan prosels melmbina, 

melmpelrbaiki, melwarisi warga nelgara telntang konse lp pelrilaku dan 

nilai luhur budaya indone lsia yang dijiwai ole lh pancasila yang 

dijiwai olelh pancasila dan undang-undang 1945. Ole lh selbab itu, 

hakikatnya pelnddikan karaktelr dalam kontelks pelndidikan di 

indonelsia adalah pelndidikan nilai-nilai luhur yang be lsumbelr dari 

 
24  Nadlir,”Urgensi Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal “ Jurnal Pendidikan Agama 

Islam, Vol.02, No.02, (November 2014), 307 



  
 

budaya bangsa indonelsia selndiri dalam rangka me lmbina 

kelpribadian pelnelrus bangsa.25 

Selcara umum, pelndidikan melrupakan intelraksi antara 

faktor-faktor yang telrlibat didalamnya guna me lncapai tujuan 

pelndidikan. Intelraksi faktor-faktor telrselbut selcara je llas dapat 

telrsaksi dalam prosels bellajar, yaitu keltika pelndidik me lngajarkan 

nilai-nilai, ilmu, dan keltelrampilan pada pelselrta didik, se lmelntara 

pelselrta didik me lnelrima pelngajaran telrselbut. Pelndidikan karakte lr 

adalah pelndidikan yang me lndukung pelrkelmbangan sosial, 

elmosional, dan eltis siswa. Se lcara seldelrhana, pelndidikan karakte lr 

dapat didelfinisika selbagai se lgala usaha yang dapat dilakukan untuk 

melmpelngaruhi karaktelr siswa. Se lcara seldelrhana, pe lndidikan 

karaktelr dapat didelfinisikan selbagai selgala usaha yang dapat 

dilakukan untuk melmpelngaruhi karakte lr siswa.26  

d. Nilai-Nilai Karakter Dalam Pendidikan Kearifan Lokal  

Bangsa Indonelsia melmiliki kelbudayaan yang be lragam,  

seltiap kelbudayaan melmiliki nilai-nilai luhur yang teltap di 

pelrtahankan. Nilai-nilai te lrselbut diselbut juga delngan kelarifan lokal 

(local knowladgel, local wisdom) yang dapat diambil dan 

dimanfaatkan selbagai pelndidikan nilai delngan pelndelkatan yang 

belrbelda. Pelndidikan dapat belrmakna dellibelratif, yaitu ”Seltiap 

 
25 Ptri rachmadyanti,”(penguatan pendidikan bagi siswa sekolah dasar melalui kaerifan lokal”, 
jurnal pendidikan sekolah dasar,vol.3no.2(september 2017).204 
26 Sukatin, dan m. Shoffa.saifillah al-faruq,”pendidikan karakter”(yogyakarta : CV BUDI UTAMA, 
2021). 8 



  
 

masyarakat akan belrusaha untuk melntransmisikan gagasan 

fundamelntal yang belrkelnaan delngan hakikat dunia, pelngeltahuan, 

dan nilai-nilai kelpada gelnelrasi sellanjutnya”. Nilai-nilai khas 

masyarakat Indonelsia disadari dapat dijadikan selbagai sarana 

pelndidikan melngingat praktik pelndidikan kita sellama ini telrlalu 

belrorielntasi kel barat. Padahal nilai-nilai bumi nusantara ini 

melmilik kelunggulan, siswa tidak pelrlu melmbayangkan bagaimana 

pelnelrapan nilai-nilai yang dipellajari di selkolah, karelna selmua 

sudah telrcelrmin dalam kelhidupan selhari-hari melrelka. Hal ini 

melrupakan salah satu usaha untuk mellakukan prosels pribumisasi 

yaitu prosels pelmurnian kelilmuan yang didasarkan pada aspelk- 

aspelk kelbudayaan bangsa yang selring diselbut delngan istilah 

kelarifan lokal.27  

Pada saat ini pelndidikan di Indonelsia sangatlah 

melnghawatirkan. Moral gelnelrasi muda seldikit delmi seldikit mulai 

telrgelrus olelh pelsatnya pelrkelmbangan zaman. Salah satunya 

diselbabkan olelh lingkungan sosial dan telknologi selhingga siswa 

delngan mudahnya melngaksels intelrnelt. Lingkungan sosial relmaja 

saat ini bukan hanya belrsifat nyata selpelrti telman selkampung, 

telman selkolah, bahkan lelbih dari itu. Melnanamkan rasa cinta pada 

bangsanya selndiri dapat melnumbuhkan jiwa nasionalismel pada 

selorang anak agar tidak mudah telrpelngaruh olelh pelrkelmbangan 

 
27Emi Ramdani “Model Pembelajaran Kontekstual Berbasis Kearifan Lokal Sebagai 

Penguatan Pendidikan Karakter” Jurnal Pendidikan Ilmu-Ilmu Sosial, Vol.10,No.1(Oktober 

2018).2.  



  
 

jaman. Seltidaknya melrelka mampu melminalisir budaya asing yang 

masuk keldalam wilayah Indonelsia khususnya pada daelrah telmpat 

tinggalnya. Felnomelna pasang surut budaya kelarifan lokal melmang 

tidak dapat dipungkiri dan tidak dapat dihindari. Kelniscayaan ini 

telrjadi delngan seliringnya pelrkelmbangan minat dan pola pikir 

masyarakat. Belrdasarkan pelmikiran bahwa bagaimana pun sulitnya 

suatu jelnis survivel di elra globalisasi, budaya lokal telrtelntu selmakin 

telrpuruk kelbelradaannya itu harus teltap dilakukan agar teltap 

melnjadi aselt budaya kita.28 

Adat istiadat dan tata nilai yang ada dalam suatu 

masyarakat melrupakan basis dalam melngatur tata pelrikellakuan 

anggota masyarakat. Rasanya akan banyak kelhilangan selsuatu 

yang belrharga apabila kelkayaan adat istiatat dan budaya yang ada 

di kawasan Nusantara tidak dipellihara dan dikelmbangkan. Untuk 

itu pelrlu upaya pelnggalian telrhadap apa yang diselbut delngan 

istilah nilai-nilai kelarifan lokal. Seltiap masyarakat pada dasarnya 

melmiliki tatanan nilia-nilai karaktelr sosial dan budaya yang dapat 

belrkeldudukan selbagai modal sosial (Social Capital) bangsa. Sikap 

dan pelrilaku masyarakat yang melntradisi, karelna didasari olelh 

nilai-nilai yang diyakini kelbelnarannya ini melrupakan wujud dari 

 
28 Dara Alya Zakiyah, Dwi Rahmayanti “Nilai-Nilai Kearifan Lokal Sebagai Garis 

Haluan Dalam Membentuk Karakter Siswa” Indonesian Journal Of Primary Education, Vol.2, 

No.2, (Desember 2018). 54-60. 



  
 

kelarifan lokal.29 Dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai pelndidikan 

melrupakan nilai yang me lndidik kelarah yang le lbih baik dan 

belrguna bagi kelhidupan manusia yang dipe lrolelh me llalui prosels 

pelrubahan sikap dan tingkah laku dalam upaya me lndelwasakan diri 

mellalui prosels pelndidikan. Nilai- nilai pelndidikan karakte lristik  

yaitu, rellelgius, jujur tolelransi, moral, disiplin, kelrja kelras, krelatif, 

mandiri, delmokrasi, rasa ingin tahu, se lmangat kelbangsaan, cinta 

tanah air, melnghargai pre lstasi, belrsahabat atau komunikatif, cinta 

damai, gelmar melmbaca, pelrduli lingkungan, pelduli sosial dan 

tanggung jawab.30 Dari nilai-nilai telrselbut, pelnelliti me lnyimpulkan 

nilai- nilai pelndidikan dalam buku muatan lokal bahasa dae lrah 

Musi Rawas me lmbahas nilai pelndidikan karakte lr (nilai jujur, 

tolelransi, rasa ingin tahu, se lmangat kelbangsaan, cinta tanah air, 

cinta damai, dan gelmar me lmbaca)  Adapun masing-masing 

pelnjellasannya telrangkum selbagai belrikut; 

1. Nilai Pelndidikan Jujur 

  Jujur adalah pelrilaku yang didasarkan pada upaya 

melnjadikan dirinya selbagai orang yang sellalu dapat dipelrcaya 

dalam pelrkataan, tindakan, dan pelkelrjaan. Orang yang 

melmiliki karaktelr jujur dicirikan olelh pelrilaku belrikut: a. Jika 

belrtelkad untuk mellakukan selsuatu, telkadnya adalah kelbelnaran 

 
29 H. Iin Wariin Basyari “Nilai-Nilai Kearifan Lokal (Local Wisdom) Tradisi Memitu 

Pada Masyarakat Cirebon” Vol.2, No.1 (Tahun 2014).48. 
30 M. Doni Sanjaya, M. Ramas Sanjaya,Dan Rini Wulandari,”Nilai-Nilai Pendidikan 

Dalam Novel Hanter Karya Syifauzzahra Dan Relevansinya Sebagai Pembelajaran Sastra Di 

SMA”, Jurnal Ilmiah Bahasa Dan Sastra, Vol.5, No.2, 481-482 



  
 

dan kelmaslahatan. b. Jika belrkata tidak belrbohong (belnar apa 

adanya). c. Adanya kelsamaan antara yang dikatakan hatinya 

delngan apa yang dilakukannya.31  

Pelngelrtian nilai karaktelr keljujuran sellaras delngan dua kata 

dalam bahasa Arab, yaitu al-shidq dan al-amanah. Al-Shidq 

melnurut arti bahasa Arab adalah kelselhatan, kelabsahan dan 

kelselmpurnaan. Al- Shidq adalah selselorang yang konsisteln 

melmelgang telguh kelbelnaran dan keljujuran, dan sellaras antara 

ucapan, pelrbuatan dan tingkah lakunya. Seldangkan al-amanah 

adalah dapat dipelrcaya. Dalam Kamus Bahasa Indonelsia, 

amanah diartikan selbagai selsuatu yang dipelrcayakan kelpada 

orang lain, kelamanan dan keltelntraman, selrta dapat dipelrcaya 

dan seltia. 32 

2. Nilai Selmangat Kelbangsaan 

Cara belrpikir, belrtindak, dan belrwawasan yang 

melnelmpatkan kelpelntingan bangsa dan nelgara di atas 

kelpelntingan diri dan kellompoknya.33 

3. Nilai gelmar melmbaca 

Kelbiasaan melnyeldiakan waktu untuk melmbaca belrbagai 

bacaan yang melmbelrikan kelbajikan bagi dirinya.34 

 
31 Dharma Kesuma, et al, Pendidikan Karakter, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

(2011). 17 
32 Lanny Octavia, et al. Pendidikan Karakter Berbasis Tradisi Pesantren, Jakarta: Rumah 

Kitab, 2014, h. 235 
33 Ibid, 79 
34 Ibid 79 



  
 

4. Nilai Pelndidikan Tolelransi 

Nila tolelransi adalalah kelmampuan individu untuk 

melmpelrlaku selselorang atau selsuatu delngan kelselngan atau 

kelsabaran, selsuatu yang belrbelda atau untuk ditanggung, untuk 

belrtahan. Hakikat tolelransi belrarti melmbiarkan kelbelradaan 

selselorang atau yang kurang dikuasai delngan kelsabaran 

selhingga hal telrselbut  teltap belrtahan. Tolelransi adalah 

melmbiarkan orang lain belrpelndapat lain, mellalukan hal yang 

tidak selpelndapat tanpa diganggu ataupun intimidasi. Tolelransi 

tidak cukup di diidelntifikasi selbagai selbuah sikap, mellainkan 

suatu kelsadaran, suatu cara belrpikir yang kelkhasannya telrleltak 

pada kelmauan untuk saling melnelrima dan melnghormati 

pelrbeldaanr kan Tolelransi adalah konselp modelrn untuk 

melnggambarkan sikap saling melnghargai dan kelrja sama antar 

kellompok masyarakat yang belrbelda baik dalam eltnis, bahasa, 

budaya, politik, maupun agama belrdasarkan prinsip saling 

melnghormati. Itulah selbabnya tolelransi sosial melnjadi sikap 

yang sangat pelnting karelna melrupakan tindakan yang 

melnghormati kelragaman latar bellakang, pandangan, dan 

kelpelrcayaan,telrmasuk melnjadi satu dan melmbangun elmpati 

sosial dalam masyarakat.35 

 

 
35 Muhammad Japar, Syifa Syarifa,Dan Dini Nur Fadhillah,Pendidikan Toleransi 

Berbasis Kearifan Lokal ( Surabaya : C.V Jakad Media Publishing).15-16 



  
 

5. Nilai Pelndidikan Rasa Ingin Tahu 

Rasa ingin tahu adalah kelmampuan bawaan makhluk 

hidup, dan kelpribadian rasa ingin tahu bukanlah pola pelrilaku 

yang teltap, selhingga tidak mungkin untuk melngklasifikasikan 

kelpribadian rasa ingin tahu selbagai naluriah. Rasa ingin tahu 

adalah elmosi yang paling elselnsial dan melndasar karelna rasa 

ingin tahu dapat dielksprelsikan delngan cara yang belrbelda, 

seldangkan rasa ingin tahu lelbih belrsifat teltap dan tidak 

flelksibell. Rasa ingin tahu ini biasanya telrjadi pada orang-orang 

dari masa kanak-kanak hingga usia tua, teltapi juga ditelmukan 

pada spelsiels helwan. Rasa ingin tahu bukan lagi kelbutuhan, dan 

bagi selbagian orang itu adalah sikap atau karaktelr umum. Rasa 

ingin tahu adalah jawaban dari suatu pelrtanyaan atau hal yang 

melnanyakan pelrtanyaan yang melndalam, selhingga kelbutuhan 

selselorang yang harus dijawab. Dalam dunia pelndidikan, siswa 

harus melnumbuhkan rasa ingin tahu selbagai jelmbatan 

informasi atau pelngeltahuan yang bellum dipelrolelhnya atau 

informasi yang tellah dipelrolelhnya.36 

6. Nilai Pelndidikan Cinta Tanah Air  

Cinta tanah air adalah pelrasaan yang timbul dari hati 

sanubari selorang warga nelgara untuk melngabdi, melmellihara, 

melmbella, mellindungi tanah airnya dari selgala ancaman dan  

 
36 Sururin Ayu Wardani, Dan Nugrananda Janattaka,” Analisis Karakter Rasa Ingin Tahu 

Siswa Pada Tema 8 Kelas III Sekolah Dasar”, Vol 3,No.4 (Oktober2022). 367 



  
 

gangguan. Cinta tanah aair belrarti melmbella dari selgala macam 

gangguan dan ancaman yang datang dari manapun.cinta tanah 

air melrupakan rasa kelbanggan,rasa melmiliki, rasa melnghargai, 

rasa melnghormati dan loyalitas yang tinggi yang dimiliki olelh 

seltiap individu pada nelgara telmpat ia tinggal yang dapat 

telrcelrmin dari pelrilaku melbella tanah airnya, melnjaga dan 

mellindungi tanah airnya,rella belrkorban untuk kelpelntingan 

bangsa dan nelgaranya selrta melncintai adat dan budayayang 

dimiliki olelh bangsanya (KBBI). Cinta tanah air melrupakan 

sikap dan pelrilaku yang melncelrminkan rasa bangga, seltia, 

pelduli dan pelnghargaan yang tinggi telrhadap bahasa, budaya, 

politik dan selbagainya selhingga tidak mudah melnelrima 

tawaran bangsa lain yang dapat melrugikan bangsa selndiri. 

Cinta tanah air helndaknya dipahami selcara luas dan 

dimelngelrti maksud selrta tujuannya. Cinta tanah air juga selring 

dikelnal delngan istilah nasionalimel. Selcara ringkas nasionalmel 

melrupakan paham kelbangsaan yang melrupakan kelseltiaan 

tinggi individu telrhadap bangsa dan tanah airnya. Cinta tanah 

air pada hakikatnya melrupakan bagian yang tak telrpisahkan 

dalam diri seltiap manusia.37 

 

 

 
37 M. Alifudin Ikhsan, “Nilai-Nilai Cinta Tanah Air Dalam Perspektif Al-Qur’an” Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan, vol.2, no 2. 110. 



  
 

7. Nilai Pelndidikan Cinta Damai 

Cinta damai dimaknai selbagai tidak adanya pelrang ata 

konflik dan kelkelrasan. Faktor pelnyelbab telrjadinya suasana 

damai adalah keltika individu melmilki rasa keldamaian dalam 

diri selndiri melmiliki kelmampuan untuk melngontrol elmosi dan 

pikirannya agar tidak mellakukan tindakan yang melrugikan 

orang lain selrta bisa melmicu telrjadnya konflik orang lain selrta 

bisa melmicu telrjadinya konflik dan kelkelrasan. Pelrdamaian 

adalah konselp dan cara pandan yang positif baik telrhadap 

dirinya maupun kelpada orang lain. Selbagai kata inti dari 

keldamaian, bahwa damai melrupakan telrciptanya keladilan dan 

hilangnya keltakutan dalam diri individu dan masyarakat. 

Pelndidikan cinta damai melnjadi bahan diskusi, yang 

melmbincangkan dan melngelmbangkan gagasan dan aksi 

pelndidikan cinta damai.38 

e. Fungsi  Kearifan Lokal  

Kelarifan lokal melrupakan akumulatif pelngeltahuan dan 

kelbijakan yang tumbuh dan belrkelmbang dalam selbuah komunitas 

yang melrangkum pelrspelktif telknologis, kosmologis dan sosiologis. 

Kelarifan lokal belrsandar pada fislosfi, nilai-nilai, eltika, dan prilaku 

yang mellelmbaga selcara tradisional untuk melngola sumbelr daya 

alam dan manusia, dirumuskan selbagai formulasi pandangan 

 
38 Moh. Toriqul Chaer, “Islam Dan Pendidikan Cinta Damai”, Jurnal Pendidikan Islam, 

Vol. 2, no. 1, Hlm. 78. 



  
 

hidup. Selbuah komunitas melngelnai felnomelna alam dan sosial 

yang melntradisi atau ajelg dalam suatu daelrah. Pandangan hidup 

telrselbut melnjadi indelntitas komunitas yang melmbeldakannya 

delngan kellompok lain.39 

Kelarifan lokal juga me lmiliki fungsi dan makna. Fungsi dan 

makna kelarifan lokal antara lain me lmbelrikan informasi se lbagai 

belrikut.(1). Belrfungsi untuk konse lrvaan sumbelr daya alam. (2) 

Belrfungsi untuk pelngelmbangan sumbelr daya manusia, misalnya 

belrkaitan delngan upacara daur hidup, konse lp kanda pat ratel. (3) 

Belrfungsi untuk pelngelmbangan kelbudayaan dan ilmu 

pelngeltahuan, misalnya pada upacara adat, ke lpelrcayaan dan 

pelmujaan. (4) Belrfungsi selbagai peltuah, kelpelrcayaan, sastra, dan 

pantangan. (5) Belrmakna sosial misalnya upacara inte lgrasi 

komunal atau kelrabat. (6) belrmakna eltika dan moral, yang 

telrwujud dalam upacara  dan pe lnyucian roh luhur. (7) Be lrmakna 

politik.40 

Fungsi kelarifan lokal juga me lmiliki fungsi Pelrtama, 

selbagai pelnanda idelntitas selbuah komunitas. Keldua, selbagai 

ellelmeln pelrelkat (aspelk kohelsif) lintas warga, lintas agama dan 

kelpelrcayaan. Keltiga, kelarifan lokal melmbelrikan warna 

kelbelrsamaan bagi selbuah komunitas. Kelelmpat, melngubah pola 

 
39 Heronimus Delu Pingge “Kearifan Lokal Dan Peerapannya Di Sekolah” Jurnal Edikasi 

Sumba,Vol. 01, No. 02, (September 2017) 129. 
40 Misbahul Munir,”Nilai-Nilai Kearifan Lokal Dalam Novel Dawuk Karya Mahfud 

Ikhwan Dan Relevansinya Terhadap Materi Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMA”, Skripsi, 

Bojonegoro:PRODI PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI IKIP PGRI, (2019).14-15 



  
 

pikir dan hubungan timbal balik individu dan kellompok delngan 

melleltakkannya diatas common ground/ kelbudayaan yang dimiliki. 

Kellima, melndorong telrbangunnya kelbelrsamaan, aprelsiasi 

selkaligus selbagai selbuh komunismel belrsama untuk melnelpis 

belrbagai kelmungkinan yang melrusak,solidaritas komunal,yang 

dipelrcayai belrasal dan tumbuh di atas kelsadaran belrsama dari 

selbuah komunitas telrintelgrasi.41 

2. Mata Pelajaran Daerah Musi Rawas  

a. Buku Muatan Lokal Bahasa  Daerah Musi Rawas 

Muatan lokal diartikan selbagai program pelndidikan yang 

isi dan meldia pelnyampaiannya dikaitkan delngan lingkungan alam, 

lingkungan sosial dan lingkungan budaya selrta kelbutuhan 

pelmbangunan daelrah seltelmpat yang pelrlu diajarkan kelpada siswa. 

Pada praktiknya, muatan lokal dipandang melrupakan pellajaran 

kellas nomor dua dan hanya pellelngkap. Selkolah-selkolah 

melnelrapkannya selbatas formalitas untuk melmelnuhi tuntutan 

kurikulum yang dituangkan dalam belrbagai pelraturan. Kondisi 

delmikian melngindikasikan aplikasi pelngajaran muatan lokal di 

selkolah masih melngambang. Muatan lokal di sini dapat diartikan 

selgala potelnsi dan karya di suatu daelrah yang melnjadi karaktelristik 

daelrah telrselbut. Muatan lokal ini juga belrarti sumbelrdaya alam dan 

manusia yang telrdapat di suatu daelrah. Muatan lokal ini 

 
41 Syarifuddin, Buku Ajar Kearifanlokal Daerah Sumatera Selatan ( Palembang: Bening 

Media Publishing,2021). 2 



  
 

melrupakan paduan dari pelngeltahuan, keltelrampilan, kelmandirian, 

dan kelmampuan untuk melnyelsuaikan pelndidikan delngan kondisi 

aktual di seltiap daelrah. Selhingga pelmbellajaran melnjadi aktual dan 

melngarah pada pelmelcahan masalah yang dihadapi masyarakat 

seltelmpat. Delngan delmikian muatan lokal melrupakan ciri khas 

daelrah yang dihasilkan dari potelnsi alam dan potelnsi manusia yang 

ada di suatu daelrah. Muatan lokal inilah yang melnjadi bahan untuk 

telrus dikelmbangkan seltiap daelrah selhingga melnjadi kumpulan 

potelnsi yang tellah dikelmbangkan dan melnjadi baromeltelr 

pelngelmbangan daelrah seltelmpat.42 

Pelndidikan kelarifan lokal dapat digunakan selbagai meldia 

untuk mellelstarikan potelnsi masing-masing daelrah. Kelarifan lokal 

harus dikelmbangkan dari potelnsi daelrah. Potelnsi daelrah adalah 

potelnsi sumbelrdaya spelsifik yang dimiliki suatu daelrah telrtelntu. 

Salah satu budaya yang melmiliki kaelrifan lokal yang dapat 

digunakan untuk melmbelntuk akhlak pelselrta didik adalah pelpatah 

peltitih yang belrasal dari masyarakat daselmah sumatelra sellatan.43 

Buku muatan lokal bahasa daelrah  musi rawas melrupakan 

buku mata pellajaran muatan lokal yang tellah di telrbitkan olelh 

dinas pelndidikan Musi Rawas yang di telrapkan pada selkolah dasar 

di Musi Rawas. Delmikian juga bahasa dan budaya Musi Rawas, 

 
42 Marliana Dan Noor Hikmah, “Pendidikan Berbasis Muatan Lokal Sebagai Sub 

Komponen Kurikulum” Jurnal Of Education-Dinamika Ilmu,Vol.13, No.1,(Juli 2013).107. 
43 Dr. Syarifuddin, M.Pd. Buku Ajar Kearifan Lokal Daerah Sumatera Selatan 

(palembang: Bening Media Publishing,2021). 97. 



  
 

harus teltap dilelstarikan. Pelndayagunaan bahasa dan budaya daelrah 

musi rawas selrta kelarifan lokal selbagai pokok-pokok kelmakmuran 

rakyat pelrlu dilakukan selcara telrelncana, telrpadu, dan optimal 

selsuai delngan pellelstarian budaya Musi Rawas yang belrkellanjutan. 

Pellelstarian bahasa dan budaya daelrah Musi Rawas masih 

melnghadapi belbelrapa tantangan yang haru diatasi. Telrbatasnya 

pelnutur asli selbagai narasumbelr, guru bahasa daelrah selbagai 

pellaksana kelgiatan di kellas, selrta orang-orang yang pelduli 

telrhadap budaya Musi Rawas melrupakan seldelreltan pelrmasalahan 

yang masih dihadapi kabupateln Musi Rawas. Buku bahasa daelrah 

Musi Rawas ini di buat khusus selbagai peldoman dalam 

pelmbellajran bahasa daelrah Musi Rawas ini melrupakan upaya 

melnanamkan nilai-nilai kelarifan lokal, mellelstarikan, 

melngelmbangkan dan melngkrelasikan bahasa daelrah Musi Rawas 

kelpada pelselrta didik guna melwujudkan visi Kabupateln Musi 

Rawas, yaitu ”Melnuju Masyarakat Kabupateln Musi Rawas Yang 

Maju, Mandiri, Dan Belrmartabat”.44 

 

 

 

 

 

 
44 Sudiono,Ahmad Nasyoria Bahna, Yean Chris Tien,Susanto, Misdi, Dan Sukasno, 

Bahasa Daerah Musi Rawas , (Bandung:Grafindo Media Pratama,2022) 



  
 

b. Biografi penulis Buku Muatan Lokal Bahasa  Daerah Musi 

Rawas 

Buku mutan lokal di telrbitkan seljak januari 2022 dan di 

telrapkan saat ajaran baru 2023 belrlangsung, buku ini di tulis olelh 6 

pelnulis, yaitu Sudiono, Ahmad Nasyoria Bahna, Yelan Chris Tieln, 

Susanto, Misdi, Dan  Sukasno.45 Dari kel 6 pelnulis telrselbut Ada 2 

pelnulis buku muatan lokal bahasa daelrah musi rawas yang di dapat 

biografinya. 

1. Ahmad Nasyoria Bahna, lahir pada tanggal 20 selptelmbelr 1969 

di delsa lubuk tua, pelrkelrjaan yang seldang dijalani saat ini 

melnjadi PNS, melngajar di SD Nelgelri Sidelreljo Tapah dan 

melnjadi keltua kelpala selkolah sel Musi Rawas, belliau pelrnah 

melngikuti lomba guru belrprelstasi telntang pelnellitian 

pelmbellajaran, buku mulok bahasa daelrah Musi Rawas ini 

melrupakan karya buku  pelrtama yang belliau tulis, melnurut 

belliau buku mulok telrselbut, melmbahas telntang kelarifa lokal 

budaya yang ada di Musi Rawas, kelmelntelrian pelndidikan 

melwajibkan adanya pelmbellajaran buku muatan lokal ini 

diwajib di gunakan di selkolah-selkolah musi rawas telrutama 

selkolah dasar agar tidak telrjadinya kelpunahan di daelrah Musi 

Rawas. Pelmbellajaran bahasa daelrah Musi Rawas ini nantinya 

 
 45 Sudiono,Ahmad Nasyoria Bahna, Yean Chris Tien,Susanto, Misdi, Dan Sukasno, 

Bahasa Daerah Musi Rawas , (Bandung:Grafindo Media Pratama,2022) 



  
 

akan di kelmbangkan dan di telrapkan di tingkat SMP sampai 

delngan tingkat SMA.46 

2. Yelan Chris Tieln S.Pd, M.Pd, lahir pada tanggal 15 juni 1978 di 

delsa Muara Nilau kabupate ln Musi Rawas, pe lkelrjaan yang 

seldang dijalani saat  ini me lnjadi guru selkaligus kelpala selkolah 

di SD Nelgelri Muara Nilau, be lliau pelrnah me lnulis artikell 

dikoran telntang pelndidikan, me lnulis pelnellitian tindakan ke llas 

untuk kelpala selkolah dan untuk guru, melnulis buku mulok 

bahasa daelrah Musi Rawas dan me lnulis puisi yang 

dilaksanakan olelh elvelnt melnulis nasional. Me lnurut belliau 

pelndidikan kelarifan lokal yang te lrdapat dalam buku muatan 

lokal bahasa daelrah Musi Rawas me lmiliki nilai-nilai pelnting 

untuk melnumbuhkan rasa cintanya te lrhadap daelrah itu selndiri 

dan melnghargai budaya yang ada di Musi Rawas, pe lmbellajaran 

mulok bahasa daelrah Musi Rawas ini sangat me lmiliki hubugan 

delngannya delngan pelmbellajaran bahasa indone lsia, karelna 

siswa selring kali me lnggunakan bahasa ibu dalam prose ls 

pelmbellajarannya, hal te lrselbut untuk melmudahkannya siswa 

melnelrima apa yang disampaikan guru te lrselbut.47 

Jadi pelnulis dari buku-buku telrselbut melrupakan orang asli 

Musi Rawas, pelnulisan buku telrselbut ditulis de lngan mellihat 

 
46 Wawancara Bersama Ahmad Nasyoria Bahna Selaku Penulis Buku Muatan Lokal 

Bahasa Daerah Musi Rawas, 29 Mei 2023 di Musi Rawas 
47 Wawancara Bersama Yean Chris Tien Selaku Penulis Buku Muatan Lokal Bahasa 

Daerah Musi Rawas, 30 Mei 2023, Di Lubuk Linggau. 



  
 

relvelrelnsi dari buku-buku seljarah Musi Rawas, be lrdasarkan data-

data dinas pariwisata, dan juga be lrsumbelr pada se lorang peltuah-

peltuah yang ada di Musi Rawas. pelndapat dari keldua pelnulis 

telrselbut telntang buku muatan lokal bahasa dae lrah musi rawas 

sama-sama guna untuk mellelstarikan kelbudayaan ke larifan lokal, 

dan melmiliki nilai-nilai pelndidikan kelarifan lokal yang cinta tanah 

air, selrta mellelstarikan budaya lokal telrselbut.  

B. Kajian Penelitian Yang Relevan   

   Pelnellitian telntang nilai-nilai pelndidikan kelarifan lokal pada buku 

mata pellajaran bahasa daelrah Musi Rawas. Dalam pelnulisan pelnellitian ini 

pelnulis dan melnggali informasi dari pelnellitian-pelnellitian selbellumya 

selbagaimana bahan pelrbandingan pelnellitian selbagai landasan telori yang 

ilmiyah. 

1. Skripsi Anwar Aziz, Mahasiswa Univelrsitas Nelgelri Yogyakarta 

Fakultas Bahasa Dan Selni Pelndidikan Bahasa Dan Sastra Indonelsia 

Tahun 2012 Delngan Judul “Analisis Nilai-Nilai Pelndidikan Dalam 

Novell Nelgelri 5 Melnara Karya A.Fuadi” Hasil pelnellitian melnunjukkan 

bahwa novell Nelgelri 5 Melnara melmiliki lima dimelnsi nilai pelndidikan 

yaitu, keltuhanan, moral, sosial, budaya dan elsteltika. Pelrsamaan 

pelnellitian ini delngan pelnellitian yang dilakukan pelnulis adalah sama-

sama melngungkapkan nilai-nilai pelndidikan yang telrdapat pada buku 



  
 

yang ditelliti. Seldangkan pelrbeldaannya telrleltak pada nama buku yang 

ditelliti dan nilai-nilai yang telrdapat pada buku telrselbut.48  

2. Skripsi Almuna, mahasiswa Univelrsitas Islam Nelgelri Antasari 

Fakultas Tarbiyah Dan Kelguruan Program Studi Pelndidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah  tahun 2018 delngan judul “Nilai-Nilai Karaktelr 

Dalam Novell Karya Sandi Firly“. Belrdasarkan hasil pelnellitian ini 

dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai karaktelr yang telrdapat dalam 

novell Sandi Firly adalah nilai relligius, disiplin, kelrja kelras, krelatif, 

rasa ingin tahu, cinta tanah air, melnghargai prelstasi, 

belrsahabat/komunikatif, gelmar melmbaca, pelduli sosial dan tanggung 

jawab. Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian pelnulis telrleltak pada 

meltodel pelnellitian dan sama-sama melnggungkapkan nilai-nilai yang 

telrdapat pada buku atau novell yang ditelliti. Seldangkan pelrbeldaannya 

telrleltak pada nama buku yang ditelliti dan nilai-nilai pelndidikan yang 

telrdapat pada buku telrselbut.49 

3. Telsis Paramita Ida Dafitri, Mahasiswa Pascasarjana Institut 

Univelrsitas Selbellas Marelt Surakarta Fakultas Kelguruan Dan Ilmu 

Pelndidikan Program Studi Bahasa Indonelsia tahun 2016 delngan Judul 

“Nilai Pelndidikan Karaktelr Dan Nilai Karifan Lokal Dalam Celrita 

Rakyat Dikabupateln Purworeljo (Rellelvansinya Delngan Pelmbellajara 

 
48 Anwar Aziz, “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Novel Negeri 5 Menara Karya 

A.Fuadi”Skripsi Yogyakarta: Program Studi Bahasa dan Seni Pendidikan Fakultas Bahasa dan 

Sastra Indonesia UNY Yogyakarta,2012 
49 Almuna, “Nilai-Nilai Karakter Dalam Novel Karya Sandi Firly”, Skripsi, Banjarmasin: 

Program Studi Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Antasari,2018. 



  
 

Sastra Anak Di Selkolah Dasar)”. Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian 

kualitatif delskriptif. Pelrsamaan dalam pelnellitian ini dan pelnellitian 

pelnulis sama-sama melnggungkapkan nilai-nilai pelndidikan pada 

kelarifan lokal. Seldangkan pelrbeldaannya telrleltak pada, modell 

pelnellitian, judul pelnellitian, jelnis pelnellitiannya.50 

 

 

 
50 Paramita Ida Dafitri, “Nilai Pendidikan Karakter Dan Nilai Karifan Lokal Dalam 

Cerita Rakyat Dikabupaten Purworejo (Relevansinya Dengan Pembelajara Sastra Anak Di 

Sekolah Dasar)”. Tesis Surakarta: Program Studi Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan USMS, Surakarta 2016. 



 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Studi kelpustakaan (library riselarch) adalah telknik pelngumpulan 

data delngan melngadakan studi pelnellaahan telrhadap buku-buku, litelratur-

litelratur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya 

delngan masalah yang dipelcahkan. Studi kelpustakaan melrupakan langkah 

yang pelnting dimana seltellah selorang pelnelliti melneltapkan topik pelnellitian, 

langkah sellanjutnya adalah mellakukan kajian yang belrkaitan delngan telori 

dan topik pelnellitian. Dalam pelncarian telori, pelnelliti akan melngumpulkan 

informasi selbanyak-banyaknya dari kelpustakaan yang belrhubungan. 

Sumbelr-sumbelr kelpustakaan dapat dipelrolelh dari buku, jurnal, majalah, 

hasil-hasil pelnellitian (telsis dan diselrtasi), dan sumbelr-sumbelr lainnya 

yang selsuai (intelrnelt, koran dll). Bila pelnelliti tellah melmpelrolelh 

kelpustakaan yang rellelvan, maka selgelra untuk disusun selcara telratur untuk 

dipelrgunakan dalam pelnellitian. Olelh karelna itu studi kelpustakaan melliputi 

prosels umum selpelrti melngidelntifikasikan telori selcara sistelmatis, 

pelnelmuan pustaka, dan analisis dokumeln yang melmuat informasi yang 

belrkaitan delngan topik pelnellitian.51 

Ada belbelrapa tahap yang harus ditelmpuh pelnelliti dalam pelnellitian 

kelpustakaan adalah Pelrtama, melngumpulkan bahan-bahan pelnellitian. 

Bahan yang dikumpulkan adalah belrupa informasi data elmpirik yang 

 
51 M. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2003), Hlm.27. 



 
 

belrsumbelr dari buku-buku, jurnal, hasil laporan pelnellitian relsmi maupun 

ilmiah dan litelratur lain yang melndukung telma pelnellitian ini. Keldua, 

melmbaca bahan kelpustakaan. Dalam melmbaca bahan pelnellitian, pelmbaca 

harus melnggali selcara melndalam bahan bacaan yang melmungkinkan akan 

melnelmukan idel-idel baru yang telrkait delngan judul pelnellitian. Keltiga, 

Melmbuat catatan pelnellitian. Kelelmpat, Melngolah catatan pelnellitian. 

Selmua bahan yang tellah dibaca kelmudian diolah atau dianalisis untuk 

melndapatkan suatu kelsimpulan yang disusun dalam belntuk laporan 

pelnellitian.52 

Ada elmpat ciri-ciri utama pelnellitian kelpustakaan yang pelrlu 

dipelrhatikan olelh mahasiswa atau calon pelnellitian dan kelelmpat ciri itu 

akan melmpelngauhi sifat dan cara kelrja pelnellitian.  

1. Pelnellitian belrhadapan langsung delngan telks (nash) atau data angka 

dan bukan delngan pelngeltahuan dari lapangan atau saksi mata 

(elyelwitnelels) belrupa keljadian, orang atau belnda-belnda lainnya. Telks 

melmiliki sifat-sifatnya selndiri dan melmelrlukan pelndelkatan telrselndiri 

pula. 

2. Data pustaka belrsifat siap pakai (relady madel) artinya pelnellitan tidak 

pelrgi kelmana-mana, kelcuali hanya belrhadapan langsung delngan bahan 

sumbelr yang sudah telrseldia di pelrpustakaan.53 

 
52 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta : Yayasan Puataka Obor 

Indonesia, 2014),Hlm.3. 
53 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (jakarta : Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 2014), Hlm. 4 



 
 

3. Data pustaka umumnya adalah sumbelr selkundelr, dalam arti bahwa 

pelnelliti melmpelrolelh bahan dari tangan keldua dan bukan data orisinal 

dari tangan pelrtama dilapangan.sumbelr pustaka seldikit banyak 

melngandung bias (prasangka) atau titik pandang orang yang 

melmbuatnya. 

4. Kondisi data pustaka tidak dibatasi olelh ruang dan waktu. Pelnellitian 

belhadapan delngan informasi statik, teltap. Artinya kapanpun ia datang 

dan pelrgi, data telrselbut tidak akan pelrnah belrubah karelna ia sudah 

melrupakan data “mati” yang telrsimpan dalam relkaman telrtulis (telks, 

angka, relkaman tapel atau film). Karelna alasan itu pula, maka 

pelnellitian yang melnggunakan bahan kelpustakaan melmelrlukan 

pelngeltahuan telknis yang melmandai telntang sistelm informasi dan 

telknik-telknik pelnellusuran data pustaka.54 

B. Pendekatan Penelitian  

Pelndelkatan yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah pelndelkatan 

filosofis. Pelndelkatan filosofis me lrupakan cara pandang atau paradigma 

yang belrtujuan untuk melnjellaskan inti, hakikat, atau hikmah me lngelnai 

selsuatu yang belrbelda di balik obje lk formanya. De lngan kata 

lain,pelndelkatan filosofis adalah upaya sadar yang dilakukan untuk 

melnjellaskan apa dibalik se lsuatu yang nampak. Filosofis adalah ke lrangka 

dalam belrpikir kritis untuk me lncari solusi dalam be lrbagai masalah. Jadi 

jika pelmikirannya tidak se lcara kritis itu bukan te lrmasuk dari pelmikiran 

 
54 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (jakarta : Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 2014), Hlm. 5 



 
 

filisofis. Filosofis melncakup selgala hal yang umum dan se lmua orang bisa 

mellakukan filosofis namun tidak se lmua orang sadar bahwa me lrelka bisa 

belrfilosofis untuk ke lhidupannya yang le lbih baik keldelpannya. Pe lndelkatan 

filosofis adalah cara pandang untuk me lnjellaskan selsuatu yang nampak 

contohnya yaitu ayat yang me lnunjukkan pelngelrtian siang dan malam.55 

C. Data Dan Sumber Data 

Subjelk pelnellitian ini adalah buku muatan lokal bahasa daelrah Musi 

Rawas. Sumbelr-sumbelr primelr maupun selkundelr, Sumbelr data-data 

primelr yang dipakai dalam kajian atau studi kelpustakaan (library 

relselarch) belrupa karangan yang ditulis para ahli telntang adanya rellelvansi 

kelarifan lokal yang telrdapat pada buku bahasa daelrah Musi Rawas. Dalam 

pelnulisan ini Telrdapat sumbelr data diantaranya sumbe lr data prime lr dan 

sumbelr data selkundelr, selbagai belrikut;  

1. Sumbe lr Data Primelr melrupakan data yang dipelrolelh langsung dari 

relspondeln atau objelk yang ditelliti atau ada hubungannya delngan objelk 

yang ditelliti. Data telrselbut bisa dipelrolelh langsung dari pelrsonell yang 

ditelliti dan dapat pula belrasal dari lapangan. Dalam hal ini data 

dipelrolelh dari belbelrapa sumbelr artikell dan lain selbagainya. Untuk 

melnelmukan data primelr, pelnelliti mellakukan pelnellusuran litelraturel 

yang belrhubungan selcara langsung delngan objelk yang ditelliti. 

Diantara data primelr adalah  

 
55 Andri Kurniawan, Jimaristi Kolong, Mas’ud Muhammadiah, Nahuda, Rinovian 

Rais,Hariyadi, Arief Aulia Rahman, Ridwan Syahputra, Hamela Sari Sitompul, Heri Isnaini, dan 

Purniadi Putra, Filsafat Pendidikan,(Padang Sumatera Selatan: PT Global Eksekutif Teknologi, 

2022) Hlm. 86. 



 
 

a. Sudiono,Ahmad Nasyoria Bahna, Yelan Chris Tieln,Susanto, Misdi, Dan 

Sukasno, Bahasa Daelrah Musi Rawas, (Bandung:Grafindo Meldia 

Pratama,2022) 

2. Sumbe lr Data Skundelr, adalah data yang tidak bisa me lmbelrikan 

informasi langsung kelpada pelngumpul data. Data se lkundelr yaitu 

dokumeln telrtulis selpelrti buku, el-book, transkip, surat kabar, majalah, 

dan belrbagai macam pelraturan pelrundang-undang yang be lrlaku di 

indonelsia. Selrta dokumeln non te lrtulis selpelrto, film, bangunan, dan 

relkaman.56 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data adalah te lknik cara yang dapat digunakan 

olelh pelnellitian untuk me lngumpulkan data. Telknik melngumpulakan data 

melrupakan langkah paling strate lgis yang dipilih pe lnelliti untuk 

melndapatkan data. Delngan delmikian, te lknik pelngumpulan data diartikan 

selbagai cara, me ltodel, atau prosels yang dipilih dan digunakan ole lh pelnelliti 

untuk melmpelrolelh data pelnellitian se lcara akurat. Dari pe lmaknaanya 

telrsirat bahwa te lknik pelngumpulan data te lrdiri dari be lrbagai macam 

diselsuaikan delngan jelnis data pelnellitian yang akan dikumpulkan.57  

 
56 Sugiono, Memahami Penelitia Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2009), Hlm.82 

              57Evanirosa, Chistina Bagenda, Hasnawati, Fauzana Annova, Khisna Azizah, Nursaeni, 

Maisarah, Asdiana, Ramsah Ali, Ma., Muwafiqus Shobri, Muhammad, dan Adnan, Metode 

Penelitian Kepustakaan (Library Research),(Bandung:CV.MEDIA SAINS INDONESIA 2022) 

.116 



 
 

Seltellah sumbelr dari belrbagai data dikumpulkan, maka langkah 

sellanjutnya adalah pelngolahan data yang diprosels selsuai delngan kodel eltik 

pelnellitian delngan langkah-langkah selbagai belrikut : 

1. Elditing, melrupakan kelgiatan untuk melnelliti kelmbali relkaman atau 

catatan data yang tellah dikumpulakan olelh pelncari data dalam suatu 

pelnellitian, apakah hasil relkaman data telrselbut cukup baik dan dapat 

dipelrsiapkan untuk prosels lelbih lanjut ataukah pelrlu dilakukan 

pelninjauan kelmbali agar dapat dipakai untuk prosels lelbih lanjut.58 

Kelgiatan pelnelliti pada tahap ini yaitu me lmbaca buku muatan lokal 

bahasa daelrah bahasa daelrah Musi Rawas. Untuk me lnelmukan nilai-

niali pelndidikan kelarifan lokal dan me lngeltahui rellelvansi yang te lrdapat 

dalam buku muatan lokal bahasa dae lrah Musi Rawas. 

2. Organizing, adalah suatu prosels sistelmatis dalam pelngumpulan, 

pelncatatan, pelnyajian fakta untuk tujuan pelnellitian.59 Dalam tahapan 

ini data yang dipe lrolelh belrkaitan delngan pelndidikan kelarifan lokal dan 

kelrellelvansiannya pada buku muatan lokal bahasa daelrah Musi Rawas. 

3. Finding, yaitu Mellakukan analisis lanjutan telrhadap hasil 

pelngorganisasian data delngan melnggunakan kaidah-kaidah, telori dan 

meltodel yang tellah ditelntukan selhingga di telmukan kelsimpulan yang 

melrupakan hasil jawaban dari rumusan masalah. 

 
58Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi: Teori dan Praktek, Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 200. 173-174. 
59I Made Pasek Diantha. Metodologi Penelitian Hukum Normatif, ( Jakarta : Prenada 

Media Group, 2017). 200  



 
 

E. Teknik Analisis Data 

Seltellah pelnelliti melngumpulkan seljumlah data yang belrkaitan 

delngan telma dan pelmbahasan dalam pelnellitian ini, maka pelnelliti selgelra 

melmulai pelsan analisa data-data telrselbut. Telknik analisis yang digunakan 

adalah Contelnt Analysis dan Analisis Delskriptif. Dalam mellakukan 

contelnt analysis pelnulis mellakukan sellelksi sumbelr kelpustakaan yang 

belrisi telks/tulisan yang dijadikan sumbe lr pelnellitian dalam rangka melnarik 

kelsimpulan melngelnai relorielntasi Pelndidikan Islam dalam pelrspelktif 

masyarakat madani elra relformasi. Hal telrselbut selsuai delngan maksud 

pelnellitian contelnt analysis yang melliputi sellelksi telks yang akan disellidiki, 

melnyusun itelm-itelm yang spelsifik, mellakukan pelnellitian dan 

melngeltelngahkan kelsimpulan.60 Meltodel analisis data yang digunakan 

dalam pelnellitian ini adalah meltodel analisis isi atau contelnt analysis. 

Meltodel ini melnsyaratkan objelktifitas, pelndelkatan sistelmatis, dan 

gelnelralisasi.61  

Analisis Data diselbut juga pelngolahan data dan pelnafsiran data. 

Analisis data adalah rangkaian kelgiatan pelnellaahan, pelngellompokan, 

sistelmatisasi, pelnafsiran dan velrifikasi data, agar selbuah felnomelna 

melmiliki nilai sosial, akadelmis, dan ilmiah kelgiatan analisis tidak telrpisah 

dari rangkaian kelgiatan selcara kelselluruhan.62 Jadi tujuan analisis data ini 

 
60 Soejono dan Abdurrahman, Metode Penelitian: Suatu Pemikiran dan Penerapan, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 13 
61 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan Tindakan, Bandung: 

Rafika Aditama, 2012,Hlm. 224. 
62 Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2001), 91 



 
 

adalah untuk melnyeldelrhanakan, selhingga mudah ditafsirkan.63 Olelh 

karelna itu dalam pelnellitian ini telrsusun selbagai pola induktif, yaitu cara 

belrpikir yang belrnagkat dari fakta-fakta khusus, pelristiwa yang konkrit 

kelmudian ditarik gelnelralisasi belrsifat umum.64 

Sellain itu analisis dapat belrmakna melnguraikan data atau 

melnjellaskan data, selhingga belrdasarkan data telrselbut pada gilirannya 

dapat ditarik pelngelrtian-pelngelrtian dan kelsimpulan.65 Analisis juga 

belrmakna melmisahkan, melmbeldakan, mellihat nuansa dan melnyellami, 

sellanjutnya untuk mellihat adanya keltelraturan dan keltelrkaitan.66 Analisis 

delskriptif adalah usaha melngumpulkan dan me lnyusun suatu data, 

kelmudian me llakukan analisis te lrhadap data te lrselbut. Analisis data yaitu 

data yang dikumpulkan baik be lrupa kata-kata, dan gambar.67 
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65 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metodologi Penilitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta, 2003). 65 
66 Van Peursen, Orientasi di Alam Filsafat (Terj), Dick Hartoko, (Jakarta: Gramedia, 

1991), 3 
67 Lexy J.Meolong, Metode Penelitian,(Bandung : Raja Rosdakarya,2004).11 



 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

Nilai-Nilai Pendidikan Kearifan Lokal Pada Buku Mata Pelajaran 

Bahasa Daerah Musi Rawas dan Relevansinya Dengan Nilai 

Pendidikan Karakter Bagi Sekolah Dasar. 

Berdasarkan hasil analisa menemukan nilai-nilai pendidikan kearifan lokal 

yang memilliki aspek nilai karakter (terdiri dari nilai relegius, jujur, toleransi, 

disiplin, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air 

bersahabat/komukatif, cinta damai, gemar membaca, peduli sosial, dan 

tanggung jawab). Dalam buku mata pelajaran bahasa daerah Musi Rawas ini 

akan dijadikan suatu objek penelitian oleh penulis, serta nilai-nilai pokok 

dalam pembahasan yang sudah didapatkan pada buku tersebut dengan 

menganalisa sitiap bab, kemudian disajikan dalam bentuk deskriptif, dan tabel. 

Hal ini dilakukan penulis agar data penelitian tersebut disajikan lebih lengkap, 

lebih menarik, dan lebih mudah untuk dipahami. Dibawah ini penulis akan 

mendeskripsikan muatan nilai-nilai pendidikan kearifan lokal yang memiliki 

aspek pendidikan karakter pada buku pelajaran bahasa daerah Musi Rawas. 

 

  

 

 

 



 
 

1. Nilai-Nilai Pendidikan Kaerifan Lokal Pada Buku Pelajaran Bahasa 

Daerah Musi Rawas. 

Pada penelitian ini peneliti meneliti dari beberapa materi dikelola serta 

diuraikan menjadi satu dalam buku pelajaran bahasa daerah musi rawas 

yang memiliki nilai-nilai pendidikan yang bisa diterapkan bagi anak 

sekolah dasar. Nilai pendidikan kearifan lokal tersebut yang memiliki 

aspek dari nilai pendidikan karakter yang terdiri dari (nilai relegius, jujur, 

toleransi, disiplin, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

cinta damai, gemar membaca, peduli sosial, dan  tanggung jawab) yang 

akan di rangkum dalam penguraian dari buku tersebut. 

a. Bab 1 Sekilas Tentang Musi Rawas 

Berdasarkan hasil analisa nilai-nilai pendidikan kearifan lokal pada 

buku mata pelajaran bahasa daerah Musi Rawas Pada bab 1  dengan 

judul pembahasan Sekilas Musi Rawas, pada bab ini  tidak terdapat 

nilai-nilai pendidikan kearifan lokal bahasa daerah Musi Rawas. Hanya 

menjelaskan tentang indahnya Musi Rawa, peta wilayah kabupaten 

Musi Rawas, dan jumlah penduduk yang ada di kabupaten musi rawas. 

b. Bab 2 Bahasa Musi Rawas 

Selanjutnya Berdasarkan hasil analisa nilai-nilai pendidikan 

kearifan lokal pada buku mata pelajaran bahasa daerah Musi Rawas 

pada bab 2 ini dengan bahasan “Bahasa Musi Rawas” dapat di 

paparkan sebagai berikut:  

Tabel 4.2 



 
 

Data nila-nilai pendidikan kearifan lokal pada buku mata pelajaran 

bahasa daearh Musi Rawas   

No  Kata dan Kalimat  Hal Nilai-nilai 

pendidikan 

kearifan lokal 

Arti kata dan  

kalimat 

1.  Sape bae bole 

macenye68 

13 Gemar membaca  Siapa saja boleh 

membaca  

2. Bokit kapur tekelek 

batu tabarumbun warne 

e koneng agak cekelat, 

bokit kapour tanah e 

lumpur loyak. Boket 

kapor ade gok desa 

karya sakti kecamatan 

muara kelingi.69 

13 Cinta tanah air  Bukit kapur 

terlihat batu 

tabarumbun 

warnanya kuning 

agak kecoklatan, 

bukit kapur 

tanahnya loyak. 

Bukit kapur ada di 

desa karya sakti 

kecamatan muara 

kelingi. 

 
68 Sudiono, Ahmad Nasyoria Bahna, Yean Chris Tien, Susanto, Misdi, Dan Sukasno, 

Bahasa Daerah Musi Rawas Untuk SD/MI Jiliid 1 Muatan Lokal (Bandung: Grafindo Media 

Pratama). hal 13 
69 Sudiono, Ahmad Nasyoria Bahna, Yean Chris Tien, Susanto, Misdi, Dan Sukasno, 

Bahasa Daerah Musi Rawas Untuk SD/MI Jiliid 1 Muatan Lokal (Bandung: Grafindo Media 

Pratama).13 



 
 

3.  Bokit kapur hetu hala 

satu destinasi wisata 

yang wajib dikelik.70 

13  Rasa ingin tahu  Bukit kapur itu  

salah satu wisata 

destinasi wisata 

yang wajib 

dilihat. 

Nilai-nilai pendidikan kearifan lokal karakter yang ada di buku 

mata pelajaran bahasa daerah Musi Rawas, seperti yang sudah 

dipaparkan di atas, memiliki nilai pendidikan karakter cinta tanah air, 

gemar membaca, dan rasa ingin tahu. Nilai pendidikan karakter yang 

pertama adalah nilai pendidikan gemar membaca dimana disana adalah 

kalimat yang menunjukkan kata siapa saja boleh membacanya, 

mengajarkan dan mengajak siswa agar lebih semangat lagi untuk 

membaca. Kalimat yang kedua itu memiliki nilai pendidikan karakter 

cinta tanah air yang mana penulis buku tersebut memperkenalkan 

keindahan sekaligus memperkenalkan bahasa daerah melalui kegitan 

membacanya. Selanjutnya yaitu kalimat yang ke tiga dari bab 2 

tersebut menimbulkan rasa ingin tahu, yang mana penulis 

menanamkan nilai rasa ingin tahu didalam kalimat tersebut. 

 

 

 

 
70 Sudiono, Ahmad Nasyoria Bahna, Yean Chris Tien, Susanto, Misdi, Dan Sukasno, 

Bahasa Daerah Musi Rawas Untuk SD/MI Jiliid 1 Muatan Lokal (Bandung: Grafindo Media 
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c. Bab 3 Kesenian  

Selanjutnya hasil analisa nilai-nilai pendidikan kearifan lokal pada 

buku mata pelajaran bahasa daerah Musi Rawas pada bab 3 dengan 

pokok pembahasan”Kesenian Daerah Dan Permainan Tradisional” ini 

dapat di paparkan sebagai berikut:  

Tabel 4.3 

Data nila-nilai pendidikan kearifan lokal pada buku mata pelajaran 

bahasa daearh Musi Rawas 

No Kata dan Kalimat  Hal Nilai-nilai 

pendidikan 

kearifan lokal 

Arti kata dan kalimat 

1. Silampari71 19  Cinta tanah 

air  

Peri yang menghilang  

2. Bumi silampari lan 

sarasan sakentenan72 

19 Cinta damai, 

dan toleransi 

Bumi yang damai 

saling kerja sama, 

toleransi, dan bahu 

membahu. 

3. Tari turak 73 21 Semangat Bambu (senjata) 

 
71 Sudiono, Ahmad Nasyoria Bahna, Yean Chris Tien, Susanto, Misdi, Dan Sukasno, 

Bahasa Daerah Musi Rawas Untuk SD/MI Jiliid 1 Muatan Lokal (Bandung: Grafindo Media 

Pratama).19 
72 Sudiono, Ahmad Nasyoria Bahna, Yean Chris Tien, Susanto, Misdi, Dan Sukasno, 

Bahasa Daerah Musi Rawas Untuk SD/MI Jiliid 1 Muatan Lokal (Bandung: Grafindo Media 

Pratama).19 
73 Sudiono, Ahmad Nasyoria Bahna, Yean Chris Tien, Susanto, Misdi, Dan Sukasno, 

Bahasa Daerah Musi Rawas Untuk SD/MI Jiliid 1 Muatan Lokal (Bandung: Grafindo Media 

Pratama). 21 



 
 

kebangsaan  

4.  Eing taeng dedek  23 jujur Permainan tidak 

boleh disentuh ketika 

duduk. 

     

Dari yang sudah di paparkan di atas nilai-nilai pendidikan yang ada 

pada bab tersebut adalah nilai pendidikan karakter cinta tanah air, cinta 

damai, toleransi, semangat kebangsaan, toleransi, dan jujur. Pada 

kalimat pertama yaitu mengandung nilai cinta tanah air, karena pada 

kalimat tersebut penulis menjelaskan arti silampari yang mana 

memiliki arti peri yang menghilang maksudnya adalah sebuah tarian 

legenda dari sebuah cerita dayang torek, dan cerita bujang penulup, 

yang digunakan dalam penyambutan tamu agung. Dari kata tersebut 

penulis ingin tetap melestarikan budaya adat dan menumbuhkan rasa 

cinta tanah air dari kalimat tersebut. Kemudian kalimat yang kedua itu 

memiliki nilai pendidikan karakter cinta damai yang mana kalimat 

tersebut menjelaskan dan toleransi didalamnya. Selanjutnya yaitu yang 

ke tiga kalimat tersebut menumbuhkan rasa semangat kebangsaan, 

yang mana kalimat tersebut adalah tari turak yang berarti bambu( 

senjata) yang mana merupakan sebuah senjata dan tarian yang 

digunakan untuk mengalahkan tentara belanda untuk mempertahankan 

kemerdekaannya. Kalimat yang selanjutnya adalah sebuah permainan 



 
 

tradisional menumbuhkan rasa jujur, yang mana untuk menumbuhkan 

pada peserta didik agar tetap prilaku jujur.  

d. Bab 4 Nikmatnya Kuliner 

Selanjutnya hasil analisa nilai-nilai pendidikan kearifan lokal pada 

buku muatan lokal bahasa daerah Musi Rawas pada bab 4 ini dengan 

pokok pembahasan “nikmatnya kuliner daerah” dapat di paparkan 

sebagai berikut:  

Tabel 4.4 

Data nila-nilai pendidikan kearifan lokal pada buku mata pelajaran 

bahasa daearh Musi Rawas 

No  Kata dan Kalimat  Hal Nilai-nilai 

pendidikan 

kearifan lokal 

Arti kata dan kalimat 

1. • pindang adelah laok 

bae yang bekoah yang 

biase e bewarne 

keabangan dan 

keitaman. Tapi ade 

jugeq yang bewarne 

koneng kecoklatan. 

Aseq segar nian 

30, 

32, 

dan 

33 

Cinta tanah 

air  

• Pindang adalah 

makanan berkuah 

yang umumnya 

berwarna 

kemerahan dan 

kehitaman. 

Namun, ada juga 

yang berwarna 



 
 

dengan tampilan 

menggoda.74 

•  Roti kemang memiliki 

aseq manes, roti 

kemang merupakan 

roti yang di dalam e 

beisi peghutan nio 

nggan gule abang. 

Undak-undak yang 

diguneke ontok mbuat 

roti kemang jauh 

beda nggan roti biase 

e. Selaen dimakan 

longsong, masyarakat 

disikak juge agam 

nian makan roti 

kemang nggan bobo 

dian. 75 

• Bobo dian dari 

kuning 

kecokelatan. 

Rasanya sangat 

segar dan tampilan 

menggoda. 

• Roti kemang 

memiliki cita  rasa 

manis, roti kemang 

merupakan roti 

yang didalamnya 

berisi parutan 

kelapa dan gula 

merah. Bahan-

bahan yang 

digunakan untuk 

membuat roti 

kemang tak jauh 

berbeda dengan 

roti yang biasa kita 
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dageng dian, santan 

nio, daon pandan, 

dan gule paser. 

Campor gale e bahan 

dem tu dikacau hapai 

kental.76 

• Dinameke ikan sepit 

karne ikan kak diolah 

nggan care dijepet  

nggan bolo dem tu 

ditunu dipocok api 

tungku sampai 

matang.77 

• Pekasam atau 

bekasam adalah 

istilah melayu ontok 

bea hasil pemeraman, 

lebeh tepat’e produk 

jumpai. Selain 

dimakan langsung, 

masyarakat 

setempat juga 

sangat menyukai 

mengonsumsi roti 

kemang bersama 

bubur durian.  

• Bubur durian 

terbuat dari daging 

durian, santan, 

daun pandan, dan 

gula pasir campur 

semua bahan 

tersebut lalu di 

aduk hingga 

teksturnya 

mengental. 
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ikan yang di 

peraman.78 

 

• Dinamakan ikan 

sepit karena 

ikannya diolah 

dengan cara dijepit 

menggunakan 

bambu, lalu 

dibakar diatas 

perapian hingga 

matang. 

• Pakasam atau 

bekasam adalah 

istilah melayu 

untuk makanan 

hasil fermentasi, 

lebih tepatnya 

produk ikan yang 

difermentasi.  

2. Bahan dasar pindang 

ikan adelah ikan, 

dageng, atau tulang sapi. 

31 Rasa ingin 

tahu 

Bahan dasar pindang 

adalah ikan, daging 

atau tulang sapi. 
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Ikan yang dipindang 

biase e ikan gabos, patin, 

nila, toman, dan yang 

lain.79 

Ikan yang dipindang, 

antara lain ikan 

gabus, patin, nila, 

toman, dan yang 

lain. 

Berikutnya itu pada bab 4 ini hanya memiliki nilai dua nilai 

pendidikan karakter  berbasis kearifan lokal dari kalimat-kalimat 

memiliki nilai pendidikan karakter cinta tanah air, dengan kalimat 

yang memperkenalkan keindahan dan kekhasan yang ada di kabupaten 

Musi Rawas melalui buku tersebut memperkenalkan makanan khas 

dan mengajarkan bahasa daerah tersebut. Selanjutnya yaitu memiliki 

nilai pendidikan karakter rasa ingin tahu yang mana disana 

menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik untuk mencari tahu apa 

saya bahan dasar dalam pembuatan sebuah pembuatan makanannya. 

e. Bab 5 Wisata Alam Yang Mempesona  

Selanjutnya dari hasil analisa nilai-nilai pendidikan kearifan lokal 

pada buku mata pelajaran bahasa daerah Musi Rawas pada bab 5 ini 

dengan pokok bahasan “wisata alam yang mempesona” dapat di 

paparkan sebagai berikut:  
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Tabel 4.5 

Data nila-nilai pendidikan kearifan lokal pada buku mata pelajaran 

bahasa daearh Musi Rawas 

No  Kata dan Kalimat  Hal Nilai-nilai 

pendidikan 

kearifan lokal 

Arti kata dan 

kalimat 

1. • Ayo tejun tujuh telun 

tige  badek 80 

• Ayo tejun sri 

pengantin, terletak di 

desa sri pengantin 

39,

41, 

dan 

42 

Cinta tanah air  • Air terjun 

tiga beradik  

• Air terjun sri 

pengantin, 

terletak di  
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kecamatan BKL Ulu 

Terawas.81 

• Ayo tejun 

tengkoyong, 

meskipun ade 

dikawasan utan, pi 

ases ke ayo tejun 

tengkoyong ini cukup 

mudah.82 

• Bukit kurungan yang 

buka hingga malam 

ahai, dilengkapi 

dengan taman lampu 

dan aneka menu 

makanan yang ada 

tentu membuat 

pengunjung 

dimanjakan dengan 

nuansa bersantai 

desa sri 

pengantin 

kecamatan 

BKL Ulu 

terawas. 

• Air terjun 

tengkoyong, 

meskpun ada 

dikawasan 

hutan, tapi 

akses ke air 

terjun 

tengkoyong 

ini cukup 

mudah. 

• Bukit 

kurungan 

yang buka 

hingga 
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dengan konsep 

alami.83 

 

malam hari, 

dilengkapi 

dengan 

tanaman 

lampu dan 

aneka menu 

makanan 

yang ada 

tentu 

membuat 

pengunjung 

dimanjakan 

dengan 

nuansa 

bersantai 

dengan 

konsep alami.  

 

Kutipan kalimat diatas, memiliki nilai pendidikan kearifan lokal 

karakter cinta tanah air, yang mana nilai pendidikan karakter cinta 

tanah air di perkenalkan dan pada kutipan kalimat-kalimat di atas 
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penulis menulikan tentang wisata yang aad di kabupaten Musi Rawas. 

Sehingga melalui buku pelajaran tersebut tetap mempertahankan 

budaya dan pesona alam yang dapat diwariskan serta diwariskan dan 

menjanganya. 

2. Relevansinya dengan pendidikan karakter bagi anak sekolah dasar  

Karakter merupakan sebuah perilaku, sifat, dan watak cerminan dari 

dalam diri setiap individu termasuk peserta didik. Pendidikan karakter 

sudah menjadikan sebuah pijakan dalam kehidupan setiap bangsa. 

pendidikan karakter yang berbasis nilai keaifan lokal seperti yang 

dicantumkan dalam buku pelajaran bahasa daerah Musi Rawas. secara 

Penanaman nilai pendidikan kearifan lokal di sekolah dasar bernilai wajib 

karena tujuan pendidikan karakter berbasis kearifan lokal disekolah 

menjadi suatu keharusan karena tujuan pendidikan di sekolah tidak hanya 

untuk mencerdaskan anak saja tetapi juga untuk memperkenalkan nilai 

karakter dalam budaya yang ada di tanah Musi Rawas. Relevansi Nilai – 

nilai pendidikan kearifan lokal pada buku pelajaran bahasa daerah Musi 

Rawas dengan pendidikan karakter bagi sekolah dasar. Adapun masing- 

masing penjelasannya dari beberapa bab tersebut sebagai berikut: 

Pada bab 1 dengan pokok pembahasan “Sekilas Tentang Kabupaten 

Musi Rawas” bahwa penulis melihat tidak terdapat relevansi nilai-nilai 

pendidikan kearifan lokal pada buku pelajaran bahasa daerah Musi Rawas 

dengan pendidikan karakter bagi anak sekolah dasar. Karena di dalam bab 

1 tersebut hanya membahas pengetahuan apa saja sekilas tentang 



 
 

Kabupaten Musi Rawas. Didalam bab 1 tersebut hanya membahas tentang 

wilayah-wilayah yang ada di kabupaten Musi Rawas.   

Selanjutnya, Pada bab 2  dengan pokok pembahasan “Bahasa Musi 

Rawas” bahwa penulis menemukan muatan yang ada relevansinya dengan 

nilai pendidikan kearifan lokal pada buku pelajaran bahasa daerah Musi 

Rawas dengan pendidikan karakter bagi sekolah dasar memiliki hubungan 

untuk membangun pendidikan karakter, adapun relevansi bagi anak 

sekolah dasar di temukan muatan pendidikan karakter cinta tanah air, rasa 

ingin tahu, dan gemar membaca. Dengan memunculkan pendidikan 

karakter tersebut pada sekolah dasar, dalam bab 2 ini dapat membentuk 

peserta didik untuk lebih memahami pendidikan karakter yang sudah ada 

dalam buku tersebut. 

Kemudian pada bab 3 ini dengan pokok bahasan “kesenian daerah dan 

permainan tradisional” penulis menemukan relevansinya dengan 

pendidikan karakter bagi anak sekolah dasar, pendidikan karakter yang 

menunjukkan bab tersebut mengandung pendidikan cinta tanah air, 

toleransi, cinta damai, jujur, dan semangat kebangsaan. Relevansinya bagi 

anak sekolah dasar yaitu agar dapat mengajarkan pada peserta didik agar 

bertindak seperti nilai karakter yang ada pada pelajaran kearifan lokal 

yang sudah di jelaskan. 

Selanjutnya bab 4 dengan pokok pembahasan “Nikmatnya Kuliner 

Daerah” pada bab ini memiliki nilai pendidikan cinta tanah air dan rasa 

ingin tahu, relevansinya bagi anak sekolah dasar agar memunculkan nilai 



 
 

pendidikan cinta tanah air dan rasa ingin tahu dalam mempelajari kearifan 

lokal. Relevansi yang terakhir Pada bab 5 ini yang memiliki muatan nilai 

pendidikan karakter cinta tanah air yang di tunjukkan pada penulis untuk 

terus melestarikan budaya, adat, dan bahasa di mana daerah yang ia 

tinggali terkhusus diajarkan bagi anak sekolah dasar. 

B. Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian ini, setelah penulis melakukan analisis 

pada kutipan, dan relevansi pendidikan karakter pada buku mata pelajaran 

bahasa daerah Musi Rawas, kemudian penulis akan membahasnya, pada 

kutipan dari berbagai bab, Pada bab 1 dengan judul “Sekilas Tentang Info 

Kabupaten Musi Rawas” bahwa tidak terdapat kalimat ataupun kutipan-

kutipan pada bab tersebut tidak memasukkan nilai pendidikan karakter 

kearifan lokal bahasa daerah. Tetapi hanya menuangkan bagaimana 

tentang keadaan yang ada di Musi Rawas, seperti memperkenalkan 

kotanya, dengan menjelaskan letak kota sampai dengan penduduknya di 

jelaskan, bahkan jumlah penduduk jiwanya pun di jelaskan dari tahun 

2020. Dan tidak terdapat relevansinya bagi anak sekolah dasar. 

Selanjutnya pada bab 2 ini membahas dengan pokok pembahasan 

“Bahasa Musi Rawas”, yang mana pada kalimat kutipan “Sape bae bole 

macenye 84, Bokit kapur tekelek batu tabarumbun warne e koneng agak 

cekelat, bokit kapour tanah e lumpur loyak. Boket kapor ade gok desa 
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karya sakti kecamatan muara kelingi.85” pada kutipan tersebut membahas 

tentang nilai pendidikan kearifan lokal bahasa yang ada di Musi Rawas, 

penggunaan dan pelafalan bahasa yang ada dalam buku tersebut. Dan 

memiliki hubungan kerelevansiannya dengan nilai pendidikan karakter. 

Bab 3 membahas tentang “Kesenian Daerah Dan Permainan Tradisional” 

bab ini adalah dimana memiliki banyak muatan nilai pendidikan kearifan 

lokal karakter. yang mengajarkan bagaimana kita menghargai orang lain 

melalui nilai toleransi, bagaimana cara kita membela tanah air dan 

mempertahankannya, dan di ajarkan untuk menjadi individu yang jujur, 

dan disiplin. 

Kemudian membahas tentang nilai cinta tanah air dan rasa ingin 

tahu, dari nilai pendidikan karakter tersebut membahas tentang keindahan 

yang ada, perbedaannya pada bab 4 hanya membahas tentang makanan 

atau kuliner yang ada di Musi Rawas. Dan pada bab 5 pada pokok bahasan 

“wisata alam yang mempesona disana membahas tentang keindahan 

wisata yang ada di Musi Rawas. Dan usaha untuk tetap melestarikannya.  

Kemudian pembahasan selanjutnya dari analisis nilai-nilai 

pendidikan kearifan lokal dengan pendidikan karakter pada buku pelajaran 

bahasa daerah Musi Rawas. Sebelumnya pendidikan karakter bagi anak 

sekolah dasar memiliki 18 nilai pendidikan karakter yaitu relegius, jujur, 

toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin 

tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
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bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, 

peduli sosial, dan tanggung jawab.86 

Tetapi pada buku pelajaran bahasa daerah Musi Rawas pada setiap 

sub bab nya hanya memiliki nilai pendidikan kearifan lokal karakter jujur, 

toleransi, rasa ingin tahu, cinta tanah air, semangat kebangsaan, dan gemar 

membaca. Walaupun demikian sudah cukup untuk di gunakan untuk 

melakukan proses belajar mengajar. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti ini dapat 

disimpulkan, sebagai berikut : 

1. Nilai-nilai pendidikan kearifan lokal pada buku mata pelajaran bahasa 

daerah Musi Rawas, pada bab 1 tidak terdapat adanya nilai pendidikan 

kearifan lokal  yang mengandung muatan nilai pendidikan karakter, akan 

tetapi pada pokok pembahasan yang lain atau pada bab yang lain sudah 

memiliki muatan nilai-nilai pendidikan kearaifan lokal bahasa daerah Musi 

Rawas. Seperti pada bab 2 yang memiliki nilai pendidikan karakter cinta 

tanah air, gemar membaca, dan rasa ingin tahu. Lalu pada bab 3 “kesenian 

daerah dan permainan tradisional” yang memiliki nilai pendidikan kearifan 

lokal rasa ingin tahu, cinta tanah air, jujur, dan toleransi. Pada bab 4 “ 

nikmatnya kuliner” memiliki 2 nilai pendidikan karakterrasa ingin tahu 

dan cinta damai.dan ada bab 5 “wisata mempesona “ dengan nilai 

pendidikan kearifan lokal cinta tanah air. 

2. Relevansinya dengan pendidikan karakter bagi anak sekolah dasar yaitu 

untuk membentuk karakter siswa tersebut, agar lebih memahami dan tetap 

melestarikan karakter budaya dalam kearifan lokal tersebut.  

B. Saran  

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, maka saran yang dapat 

disampaikan oleh peneliti sebagai berikut : 



 
 

1. Dalam buku pelajaran bahasa daerah Musi Rawas hendak harus lebih 

melengkapi walaupun tidak harus semua, memasukkan pendidikan 

karakter bagi siswa sekolah dasar di beberapa bab. 

2. Dan di dalam buku tersebut masih banyak nilai –nilai kearifan lokal yang 

tidak terlalu di gunakan seperti jumlah penduduk jiwa, karena penduduk 

jiwa akan berupah pada setiap tahunnya. Jika di cantumkan maka akan ada 

perubahan di bab tersebut setiap tahunnya megenai jumlah jiwa. 

3. Agar tidak melakukan pengulangan kalimat di salah satu bab tersebut. 
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